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MOTTO

Education is a slow-moving but powerful force!
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ABSTRAK

Afif Amrullah, Analisis Bahan Ajar Bagi Peserta Didik di Madrasah Aliyah Dari
Perspektif Pendidikan Kritis (Telaah Kritis Atas Buku Teks Mata Pelajaran Bahasa
Arab Kurikulum 2013), Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

Fokus dari banyak riset mutakhir seputar pendidikan bahasa Arab cenderung
terpumpun pada aspek teknis-metodologis sembari mengabaikan aspek lain yang tak
kalah penting: materi bahan ajar. Sehingga, buku teks pelajaran bahasa Arab kerap
menyajikan konten yang tidak merepresentasikan realitas yang dialami oleh para
peserta didik. Materi pada buku teks pelajaran bahasa Arab sering gagal menjadi
penghubung antara bahasa dengan konteks kebahasaan: politik, sosial-kultural, serta
kebutuhan dan minat para peserta didik. Dari titik inilah penelitian ini berangkat.

Secara hipotesis, penelitian ini berpendapat bahwa buku teks mata pelajaran
bahasa Arab berkontribusi dalam pembentukan reaksi, sikap, dan perilaku peserta
didik terhadap realitas di sekitar mereka. Untuk lebih mempertajam fokus kajian,
maka pembahasan pada penelitian ini dirumuskan secara interogatif dalam pertanyaan
berikut: 1) Bagaimana materi pada buku teks tersebut dalam pandangan pendidikan
kritis?; 2) Seperti apa kelebihan serta kekurangan dari buku teks tersebut ditinjau dari
perspektif pendidikan kritis?

Karena kajian ini berfokus pada materi buku teks pelajaran bahasa Arab bagi
peserta didik kelas X, X1, dan X1l Madrasah Aliyah kurikulum 2013, maka penelitian
ini tergolong dalam riset pustaka, sedang analisisnya didasarkan pada perspektif
pendidikan kritis. Demi memudahkan proses analisis tersebut, digunakanlah teknik
analisis wacana Kritis, dan tersebab data dalam penelitian ini bersifat kualitatif, maka
penyusunan serta penulisannya pun disajikan dengan format deskriptif-naratif.

Riset ini menghasilkan lima kesimpulan: 1) Tema materi dalam buku teks
pelajaran bahasa Arab belum menjangkau kehidupan peserta didik dengan tingkat
ekonomi rendah; sehingga materi yang-ada menjadi sukar diterima oleh mereka; 2)
Absennya latihan soal dalam format mengarang dan dikite yang justru bisa
mengakibatkan tumpulnya kuriositas peserta didik pun menjadi salah satu
kekurangan dari buku teks tersebut; 3) Latihan-soal dengan-bentuk pilihan ganda
terlalu mendominasi;. dimana hal. itu justru tidak mampu-menstimulus pertumbuhan
daya interpretasi peserta didik; 4) Buku teks pelajaran bahasa Arab terlampau banyak
memuat materi bertema keislaman yang mana hal ini dapat memupuk benih
sektarianisme dalam diri peserta didik; 5) Topik dalam buku teks pelajaran bahasa
Arab juga sama sekali belum menyinggung persoalan seputar: kapitalisme,
liberalisme, sekulerisme, kesetaraan gender, dan tema-tema besar kemanusiaan
lainnya yang justru dapat menstimulus tumbuhnya kesadaran Kritis para peserta didik.

Kata kunci: Pendidikan kritis, Analisis dokumen, Buku teks pelajaran bahasa Arab.
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ABSTRACT

Afif Amrullah, Analysis of Teaching Materials for Students in Madrasah Aliyah
from The Critical Pedagogy Perspective, (Critical Account of Arabic Textbooks on
2013 Curriculum), Thesis, Yogyakarta: Sunan Kalijaga Islamic State University.

The focus of many latest researches around Arabic language education tends
to be centered on the technical-methodological aspects while ignoring other aspect
that’s even more important: the content of teaching materials. Thus, Arabic textbooks
often present material that fails to represent the reality experienced by students. The
materials in Arabic textbooks often fails to be a link between language and linguistic
contexts: political, socio-cultural, and the needs and interests of students. From this
point this research will start.

Hypothetically, this research argues that Arabic textbooks contribute to the
formation of reactions, attitudes, and behavior of students towards the realities that
exist in their worlds. Furthermore, in order to focus this research, the discussion in
this research was formulated interrogatively as follows: 1) How are the Arabic
textbooks seen through critical pedagogy perspective?; 2) What are the advantages
and disadvantages of Arabic textbooks based on critical pedagogy perspective?

Because this research focuses on the material of Arabic Textbooks on 2013
Curriculum for students of class X, XI, and XII in the Madrasah Aliyah, so this
research is classified into library research, while the analysis is based on a critical
education perspective. In order to facilitate the analysis process, this research uses
critical discourse analysis technique, and because of the data in this research is
qualitative, so then the writing of the data is presented in a descriptive-narrative
format.

This research produces at least five conclusions: 1) The theme of the material
in the Arabic textbook has not yet reached the lives of students with low economic
levels, so that the existing material is difficult for them to accept; 2) The absence of
composing exercises and dictation which could actually lead to the bluntness of the
curiosity of students is-also one of the drawbacks of the textbook; 3) Problem training
with multiple choice formats is too dominating, where it-is not able to stimulate the
growth of students' interpretive power; 4) Arabic textbooks contain too much Islamic-
themed material, which in turn will foster the seeds of sectarianism among students;
5) The topic in the Arabic textbook also has not discuss on the issues around:
capitalism, liberalism, secularism, gender equality, and other major humanitarian
themes that can stimulate the growth of students’ critical awareness.

Keywords: Critical Pedagogy/Critical education, Textbook analysis, Arabic learning
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah
sistem transliterasi Arab-Latin berdasarkan SKB menteri agama dan menteri P&K RI.
No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab| Nama | Huruf Latin Keterangan

alif
ba
ta
Sa
iim
ha
kha
dal
zal
ra
zai
sin
syin
sad
dad

tidak dilambangkan

s (dengan titik diatasnya)

(dengan titik di bawahnya)

z (dengan titik di atasnya)

s (dengan titik di bawahnya)
d (dengan titik di bawahnya)
ta t (dengan titik di bawahnya)
za Z (dengan titik di bawahnya)
‘ain koma terbalik (di atas)
gain
fa
gaf
kaf
lam
mim
nun
wawu

N 2 (2o N = N e T o e o

s B —lxle =ik
1

LS GOV o T oS8 [ o 2 AT o ' O Ol SO (S O W PO P o o R I T (R T

hamzah apostrof, tetapi lambang ini tidak
dipergunakan untuk hamzah di awal

kata

xi



VI.

VII.

VIII.

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: 422l ditulis: ahmadiyyah

Ta’ marbutah di akhir kata

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: 4=l ditulis: jama ‘ah

Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: =L 51 4l S ditulis: karamatul-auliya’

Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

Vokal Panjang

a panjang ditulis &, i panjang ditulis 7 dan u panjang ditulis iz, masing- masing
dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

Vokal Rangkap

Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, ditulis dan fathah +
wawu mati ditulis au.

Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof
Contoh: A5l ditulis a'antum

Contoh: &%« ditulis mu'annas

Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-.

Contoh: ¢\_al ditulis: al-Qura’an

Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya.

Contoh: 424l ditulis asy-syr'ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam
rangkaian tersebut.

Contoh: 23wy #u% ditulis syaikh al-islam atau syakhul-islam

xii



PRAKATA

Pendidikan adalah fondasi utama dari konstruksi peradaban sebuah bangsa.
Kemajuan di bidang pendidikan akan sangat memengaruhi perkembangan peradaban,
ilmu pengetahuan, serta teknologi negara yang mana kesemuanya itu pada akhirnya
akan menentukan kualitas kesejahteraan hidup bagi segenap warga negara itu sendiri.
Dengan demikian, pembenahan pada ranah pendidikan yang meliputi substansi
pendidikan, materi pembelajaran, serta manajemen pendidikan sudah seyogianya
menjadi perhatian serius bagi setiap warga negara.

Dalam upaya akan hal itu, berbagai riset atau penelitian telah banyak
dilaksanakan di berbagai bidang disiplin keilmuan. Bahkan, hingga sampai pada
tahap kegiatan penelitian yang menyeberang dari batas disiplin keilmuan tertentu.
Kerja sama antar berbagai bidang ilmu pengetahuan dan metode, belakangan ini,
telah marak dilakukan. Perkembangan pendekatan yang terus mengalami dinamika
pada gilirannya menciptakan pendekatan yang bukan lagi tunggal atau mono
disipliner mono . disciplinary, tetapi- sudah . .interdisipliner interdisciplinary,
multidisipliner multidisciplinary, dan lintas disiplin cross disciplinary.

Merespon akan dinamika dan pergolakan.yang terjadi sebagaimana yang telah
dipaparkan di atas, bidang pendidikan bahasa Arab di Indonesia kiranya perlu untuk
mulai melihat ke arah sana. Dengan digagasnya sebuah model penelitian yang
menyeberang dari batasan disiplin keimuan tertentu tersebut, diharapkan dapat
menjadi jawaban atas persoalan yang kompleks yang sedang dihadapi oleh bidang

pendidikan bahasa Arab di Indonesia.
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Bertemali dengan itu, sebagai sebuah ancangan awal, penelitian ini hendak
menelaah, dan menganalisis materi yang terkandung pada buku teks pelajaran bahasa
Arab kurikulum 2013 yang diajarkan di Madrasah Aliyah dengan memakai perspektif
pendidikan kritis. Mengingat bahwa kajian terhadap buku teks pelajaran bahasa Arab
sesungguhnya merupakan problem pelik namun krusial—meski demikian hal ini
kerap terabaikan dalam kajian dan diskusi kesarjanaan dalam bidang pendidikan
bahasa Arab di Indonesia. Kedepannya, dengan hadirnya penelitian ini, diharapkan
dapat menjadi pemantik bagi terbukanya diskusi dengan tema dan topik sejenis yang
lebih tajam lagi mendalam.

Jika pada akhirnya penelitian ini dapat selesai disusun hingga sampai ke
tangan pembaca, tentu hal itu tidak terlepas dari jasa berbagai pihak. Harus penulis
sebutkan di sini antara lain mereka adalah Prof. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku
rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, demikian juga Dr. Ahmad Arifi, M.Ag.
selaku dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, dan tak
lupa kepada Dr.-Maksuddin, M.Ag. selaku;Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab Program Magister Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.
Terutama, teruntuk-nama-yang penulis sebut terakhir, dalam hal ini penulis sangat
banyak berutang budi dan jasa kepada beliau yang mana telah rela berkorban tenaga,
pikiran, serta waktu berharganya untuk mengarahkan penulis dalam penyusunan
penelitian ini. Dengan penuh kesabaran, beliau membimbing penulis yang kerap
melakukan kekeliruan. Untuk itu, sekali lagi, penulis ucapkan terima kasih atas

semua kritikan, tuntunan, bimbingan, saran, serta arahan yang telah diberikan.
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Bersama dengan itu, ucapan terima kasih yang tak terhingga juga harus
penulis sampaikan kepada ayah tercinta Wagiran Prawoto dan ibu terkasih Nikamah.
Semangat keduanya merupakan pendorong yang pengaruhnya tidak dapat diingkari
dalam memotivasi penulis untuk segera merampungkan penyusunan penelitian ini.

Merupakan harapan besar bagi penulis dengan adanya penelitian ini semoga
dapat memenuhi tujuannya sebagai sarana untuk memperluas cakrawala keilmuan
selain pula sebagai wahana untuk saling berbagi informasi dan ilmu pengetahuan—
betapa pun belum sempurnanya ilmu pengetahuan yang disajikan dalam penelitian
ini—baik antar sesama kalangan akademikus, ataupun bagi seluruh kalangan yang
memang memiliki perhatian besar di bidang pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan.

Pada akhirnya, penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penelitian ini
banyak terdapat kekurangan, kekeliruan sehingga jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu, penulis senantiasa berharap kepada para pembaca kiranya berkenan untuk
memberikan masukan, kritik, dan saran-konstruktif demi.sempurnanya penelitian ini.

Selamat Membacal

Yogyakarta, 12 Maret 2019

Penulis,

Afif Amrullah
NIM. 1520411042
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Selama ini, fokus dan perhatian dari para pakar serta pemerhati dalam
bidang pendidikan bahasa Arab lebih banyak terpumpun ke seputar aspek teknis-
metodologis: pendekatan, strategi, serta metode pembelajaran berikut prosedur
operasionalnya.' Para sarjana di bidang pendidikan bahasa Arab sibuk untuk
memformulasikan berbagai macam pendekatan, strategi, teknik, ataupun metode
yang dianggap paling efektif dan efisien untuk diterapkan kedalam suatu proses
pembelajaran bahasa Arab. Dengan demikian, kajian yang mereka hasilkan pun
pada akhirnya hanya berkutat pada wilayah pendekatan, strategi, serta metode
pembelajaran yang dirasa mampu untuk memudahkan proses belajar-mengajar
bahasa Arab dalam rangka penguasaan empat komponen kemahiran berbahasa
yang terdiri dari menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Karena itu,
kesalahan- dalam- hal - pendekatan, -strategi,  teknik;- serta-metode pembelajaran
yang diterapkan pada sebuah proses pembelajaran bahasa Arab acap kali dituduh
sebagai faktor penentu-atau penyebab utama kegagalan-para peserta didik dalam

penguasaan materi yang diajarkan kepada mereka.

Terkait hal ini dapat dilihat salah satunya dari jumlah penelitian yang dihasilkan oleh jurusan
pendidikan bahasa Arab FITK UIN Sunan Kalijaga baik berupa skripsi maupun tesis yang didominasi
oleh pembahasan seputar topik: pendekatan, strategi, teknik, dan metode pembelajaran bahasa Arab
guna meningkatkan keterampilan berbahasa: menyimak, berbicara, membaca, serta menulis di mana
dari 948 riset yang terbit antara tahun 2009 s/d 2018 ada 231 kajian atau 24% di antaranya membahas
persoalan teknis-metodologis tersebut, adapun riset yang memiliki fokus ke ranah materi pembelajaran
hanya 15 buah atau hanya 2% dari tema kajian yang ada.



Kecenderungan akan topik kajian yang seragam sekitar aspek teknis-
metodologis sebagaimana dipaparkan di atas sesungguhnya juga dipicu oleh
maraknya pendapat yang menyatakan bahwa metode pembelajaranlah faktor
yang determinan atas keberhasilan peserta didik dalam penguasaan materi.
Beberapa pendapat yang dimaksud, antara lain, dikemukakan oleh Mahmud
Yunus bahwa “metode pembelajaran lebih penting daripada materi/bahan ajar al-
tharigah ahammu min al-maadah”;* Pendapat tersebut mendapat penegasan dari
Dihyatun Masgon, yang pada dalam kesimpulannya ia mengemukakan bahwa
metode pembelajaran jauh lebih penting daripada materi pelajaran, sedangkan
seorang guru itu lebih penting dibanding metode pembelajaran, dan jiwa seorang
guru merupakan aspek terpenting dibandingkan semua aspek tersebut;® Kedua
pendapat tadi pun diperkuat oleh kajian dari Syafruddin yang menegaskan bahwa
aspek terpenting yang menjadi penentu keberhasilan pembelajaran bahasa Arab
di Indonesia dan harus diperbaharui adalah aspek metodologis;* Masih terkait hal
senada, Bintang-Rosada secara eksplisit menuliskan bahwa <‘menentukan metode
dalam._mengajar bahasa Arab sangatlah penting, karena dengan penggunaan

metode yang tepat akan.menghantarkan pada tujuan yang hendak dicapai”.5

Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya: Beberapa Pokok Pikiran, Cet. Ke-3
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 66.

Dihyatun Masqon, “al-Lughoh al-Arabiyah Ta’limuha wa Ta’alumuha fi Indonesia al-
Haditsah”, Tsagafah Vol. VIII, No. 1, 2012, him. 211.

*Didin Syafruddin, “Mahmud Yunus wa Ittijaahaatuhu fi Tajdiidi Ta’liimi al-Lughah al-
Arabiyyah”, Studia Islamika, Vol. 11, No. 3, 1995, him. 187-195.

°Bintang Rosada, “Metode Pembelajaran Qira’ah di Kelas IX B SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta Perspektif Albert Bandura”, Tesis, Program Magister FITK UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017. him. 3.



Inti yang dapat ditarik dari uraian beberapa pendapat di atas adalah: metode
pembelajaran bahasa tertentu dapat meningkatkan kemampuan berbahasa bagi
siapa saja, kapan saja, dan di mana saja. Pendapat semacam ini, meskipun tidak
keliru sama sekali, namun juga tidak bisa dianggap benar sepenuhnya. Kajian
mutakhir menunjukkan temuan yang justru bertolakbelakang dengan kesimpulan
yang telah mapan selama ini: alih-alih meningkatkan kemahiran berbahasa
metode pembelajaran yang ada kerap gagal menangkap kompleksitas kebahasaan
yang ada, bahkan lebih dari itu, dengan merujuk pendapat Sima Sadeghi, metode
pembelajaran bahasa justru membawa persoalan baru:

“Pertama, metode tersebut memandang bahasa sekadar sebagai objek
belaka; Kedua, metode yang ada kerap gagal menjadi penghubung antara
bahasa dan konteks yang menyertainya seperti: politik, sosial, budaya dan
lingkungan berbahasa, serta kebutuhan dan minat para peserta didik.
Metode pembelajaran yang ada terlalu fokus pada aspek gramatika dan
kecakapan berkomunikasi, serta metode pembelajaran, sehingga melupakan
aspek yang justru sangat fundamental yaitu materi pelajaran, dan peserta
didik itu sendiri”.®

Menanggapi persoalan tersebut, perlu kiranya untuk mempertimbangkan
saran yang dikemukakan oleh Timothy G. Reagan dan Terry A. Osborn:

“Proses ‘pendidikan bahasa asing seyogianya melihat ‘lebih dalam pada
aspek konteks .sosial, ,politik, ;oudaya, sejarah,-dan ekonomi di mana
pendidikan bahasa tersebut dilaksanakan. Hanya dengan menyelaraskan
antara hal yang dialami dan dirasakan oleh peserta didik dengan kondisi
yang ada di sekitar mereka lah, maka akan diperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai persoalan yang terjadi, dan mengapa hal itu bisa

sampai terjadi”.’

®Sima Sadeghi, “Critical Pedagogy in EFL Teaching Context: An Ignis Fatuus or an Alternative
Approach”, Journal for Critical Education Policy Studies, Vol. 6, No. 1, May 2008, him. 276.

"Timothy G Reagan dan Terry A Oshorn, The Foreign Language Educator in Society: Toward a
Critical Pedagogy, (New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates, 2002), him. 1-2.



Bertolak dari alasan tersebut, maka penelitian ini hendak mengkaji dari
salah satu aspek terpenting dalam sebuah proses belajar-mengajar bahasa: materi
yang terdapat pada buku teks pelajaran bahasa Arab. Sejauh ini, keberadaan buku
teks pelajaran bahasa Arab belum mendapat perhatian yang cukup, sehingga
buku teks pelajaran yang ada kerap disusun secara merawak dan tidak cermat.
Materi yang termuat dalam buku teks pelajaran pun menjadi tak ubahnya sebuah
catatan mantra yang sekadar wajib untuk dilafalkan, dihafalkan, dan dimengerti
oleh peserta didik. Freire menyebut konsep buku teks semacam itu dengan
konsep penyetoran kata world-deposit. Sebagaimana dapat dilihat pada kutipan
berikut:

“Banyak dari buku teks pelajaran yang disusun dengan konsep penyetoran

kata world-deposit, dan pengucapan kata yang bersifat mekanis dan

messianic-magis. Penyusunan buku dengan konsep tersebut bertujuan
untuk melakukan transfuse transfusion di mana pendidik menjadi darah
yang menyelamatkan blood of salvation bagi mereka yang buta huruf dan
dianggap sakit diseased illiterate... hampir semua kata dalam teks itu tidak
berkaitan =~ dengan pengalaman siswa. Jikapun ada kaitannya,
pengungkapannya pun menjadi begitu amat direkayasa dan paternalistik”.?

Buku "teks pelajaran ‘bahasa Arab sebagaimana tergambar di atas, justru
membuat -format belajar-mengajar -menjadi- vertikal." Alur pembelajaran yang
seperti ini justru membelenggu daya kreativitas peserta didik—mereka hanya
mampu memahami buku teks yang ada melalui pemahaman yang dibangun dari

interpretasi guru, peserta didik hanya mampu meniru sebatas pemahaman guru

mereka.

®Paulo Freire, Politik Pendidikan Kebudayaan Kekuasaan dan Pembebasan, terj. Agung
Prihantoro dan Fuad Arif Fudiyartanto, Cet. Ke-6 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 36.



Selain itu, bahasa—yang menjadi materi pelajaran di Madrasah—bukanlah
sekadar sarana komunikasi belaka. Lebih dari itu, materi kebahasaan
sesungguhnya dapat memengaruhi tindakan penuturnya. Bahasa yang mereka
pelajari, pada hakikatnya, ialah buah pikiran yang muncul dari lingkungan sosial,
ekonomi, dan budaya para penuturnya. Dengan begitu pembelajaran bahasa
mustahil dilepaskan dari konteks sosio-kultural yang melingkupi para
pembelajarnya. Sejalan dengan ini pendapat dari Norton dan Toohey bahwa
bahasa bukan sebuah ekspresi atau komunikasi belaka, lebih dari itu bahasa ialah
sebuah praksis yang membangun dan dibangun oleh cara para pembelajar bahasa
memahami diri mereka sendiri, lingkungan sosial sekitar, sejarah, dan segala
kemungkinan terkait masa depan mereka.® Dari sini maka bisa dipastikan bahwa
peserta didik hanya akan terlibat aktif dalam proses pembelajaran jika materi
yang mereka pelajari tidak berjarak dari konteks kehidupan riil mereka, dan
bahkan bisa lebih dari itu, mereka dapat menyerap lebih banyak materi tersebut
dan memanfaatkannya dalam kehidupan mereka.

Atas dasar alasan tersebut, serta mengingat bahwa bahasa Arab merupakan
mata pelajaran-wajib-pada pendidikan formal; -maka- analisis kritis terhadap
materi buku teks menjadi suatu prioritas. Sebagaimana ditekankan oleh Giroux
bahwa kritik tekstual adalah cara analisis yang sangat penting bagi para pendidik

radikal karena ia menentang gagasan bahwa representasi dalam teks hanyalah

9 Bonny Norton dan Kelleen Toohey, “Critical Pedagogy and language learning: an
Introduction” (Cambridge: Cambridge University Press, 2004), him.1.



wahana ide yang netral.*® Kendatipun amat penting, tetapi bukan persoalan yang
mudah untuk menentukan apakah konten dari materi dalam buku teks pelajaran
bahasa Arab telah berkesesuaian dengan kondisi: konteks linguistik, politik,
sosial, kultural serta kebutuhan dan minat peseta didik atau barangkali justru
sebaliknya, semakin mempertegas garis demarkasi, dan memperdalam jurang
disparitas yang memisahkan antara peserta didik dengan dunia mereka. Maka
untuk dapat menunaikan hal itu diperlukan suatu instrumen yang tepat, dalam hal
ini, penulis berpendapat pendidikan kritis perlu dipertimbangkan kontribusi
akademiknya. Karena, dengan konsep pendidikan Kkritis, proses pendidikan
tidaklah dipandang sebagai sesuatu yang netral, independen, serta kalis dari
pelbagai kepentingan. Sebaliknya, pendidikan tidak lain yakni wilayah yang
potensial terkontaminasi oleh berbagai kepentingan. Dengan kata lain, ranah
pendidikan ~menurut perspektif pendidikan kritis sangat rentan untuk
di(salah)gunakan sebagai alat untuk melanggengkan status quo kekuasaan, dan
bahkan ~pendidikan. ~dapat . jua diperalat - untuk-. mensubordinasikan,
memarginalisasikan, dan menindas kelompok yang lemah. Dilihat dari sisi ini,
pendidikan. dapat berperan.ganda: sebagai sarana transfer pengetahuan, dan alat
efektif untuk berpolitik. Singkat kata, pendidikan selalu berdimensi politik.
Pendidikan kritis percaya bahwa di setiap aspek pendidikan selalu

berdimensi politik, oleh sebab itu, pendidikan kritis disebut sebagai “mazhab

“Henry A.Giroux, “Critical Theory and the Politics of Culture and Voice: Rethinking the
Discourse of Educational Research” dalam Robert R.Sherman and Rodman B. Webb (ed.), Qualitative
Research in Education: Focus and Methods (London: RoutledgeFalmer, 2005), him. 202.



pendidikan yang meyakini adanya muatan politik dalam semua aktivitas
pendidikan”.** Pendidikan kritis hendak menjadikan pendidikan sebagai sarana
transformasi sosial menuju terbentuknya sebuah masyarakat yang adil, egaliter,
dan demokratis. Untuk itu, pendidikan Kkritis selalu meniscayakan proses
pendidikan yang emansipatoris: “mendorong peserta didik untuk tidak sekedar
memahami teks dan realitas sosial sebagai obyek pengetahuan, tapi bagaimana
pemahaman tersebut digunakan sebagai landasan untuk transformasi sosial”.'?
Sampai di sini, dapat ditegaskan bahwa pendidikan kritis merupakan
perspektif yang tepat untuk membaca konten materi kebahasaan yang terkandung
dalam buku teks pelajaran bahasa. Sebagaimana hal ini telah lama disarankan
oleh banyak pakar: implementasi pendidikan kritis sebagai pendekatan alternatif
dalam pembelajaran bahasa asing kiranya mulai perlu mendapat perhatian.®
B. Rumusan Masalah
Untuk lebih mempertajam fokus dari penelitian ini, maka pembahasan dan
diskusi yang ada-pada penelitian ini akan dirumuskan secara interogatif dalam
bentuk beberapa pernyataan sebagai berikut:
1. Bagaimana. materi-yang terdapat pada buku.teks-pelajaran bahasa Arab di

Madrasah Aliyah kurikulum 2013 dalam pandangan pendidikan kritis?

M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis Menyingkap Relasi Pengetahuan Politik dan
Kekuasaan, (Yogyakarta: Resist Book, 2008), him. 1.

YTabrani ZA, “Isu-isu Kritis dalam Pendidikan Islam menurut Perspektif Pedagogik Kritis”,
Islam Futura, Universitas Serambi Mekah, Vol. 13. No. 2, Februari 2014, him. 253.

3 Takayuki Okazaki, “Critical Consciousness and Critical Language Teaching,” Second
Language Studies, 23(2), Spring 2005, him. 175.



2. Adakah keunggulan serta kelemahan pada materi dalam buku teks pelajaran
bahasa Arab di Madrasah Aliyah kurikulum 2013 ditinjau dari perspektif
pendidikan kritis?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini, pada dasarnya hendak menawarkan sebuah kritik. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan menjelaskan kandungan dari materi yang ada
dalam buku teks pelajaran bahasa Arab Madrasah Aliyah kurikulum 2013 dengan
menggunakan pendidikan Kritis sebagai titik tolaknya; Lalu, penelitian juga akan
menunjukkan kelemahan yang ada pada buku teks pelajaran bahasa Arab di
Madrasah Aliyah kurikulum 2013, dan tak lupa pula—apabila memang
ditemukan—penelitian ini juga akan memajankan beberapa keunggulan dalam
buku teks pelajaran bahasa Arab tersebut.

Selain daripada tujuan tersebut, dengan adanya penelitian ini juga
diharapkan dapat memberi kontribusi atau faedah baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoritis,-manfaat yang sekiranya dapat diperoleh dari penelitian
ini: 'sebuah ancangan awal terkait konsep pendidikan kritis sebagai bentuk
pendidikan.alternatif bagi dunia pendidikan bahasa Arab di Indonesia yang mana
pada saat ini cenderung didominasi oleh format pendidikan tradisional-
konvensional yang umumnya sudah dikenal; Adapun secara praktis, kesimpulan
yang dihasilkan oleh penelitian ini, dapat dijadikan pertimbangan dalam
penyusunan materi pelajaran bahasa Arab bagi para penentu kebijakan baik

tingkat daerah maupun pusat, di kemudian hari.



D. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penelaahan yang lebih komprehensif, penulis berupaya
melakukan kajian terdahulu terhadap karya yang mempunyai relevansi dengan
objek maupun topik yang menjadi fokus dari penelitian ini.** Hasilnya, diperoleh
beberapa kajian yang pernah dilakukan mengenai tema yang serupa dengan topik
yang diusung oleh penelitian ini: pendidikan kritis. Adapun beberapa kajian yang
dimaksud antara lain:

Tesis magister berjudul signifikansi paradigma pendidikan Kritis di dalam
dunia posrealitas. Tesis tersebut merupakan respons dari Gianto terhadap
fenomena yang terjadi akibat dari berkembangnya ilmu pengetahuan yang
diiringi dengan kemajuan teknologi. Penelitian Gianto ini menyimpulkan: Dunia
posrealitas adalah dunia yang terbentuk berkat perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang berdampak munculnya sikap apatis di tengah masyarakat;
Masyarakat di era kiwari banyak yang berkesadaran artifisial atau kesadaran
semu; Dunia posrealitas bukan merupakan suatu ancaman-yang serius sepanjang

fakultas kritis manusia masih terjaga dengan baik.*

“Terkait akan pentingnya tinjauan pustaka, supaya disimak pernyataan berikut ini: “The review
of literature serves three important functions. First, it continues the process started in stage one of
giving your readers background information needed to understand your study. Second, it assures your
readers that you are familiar with the important research that has been carried out in your area.
Third, it establish your study as one linked in a chain of research that is developing and enlarging
knowledge in your field”. Lihat: Robert Weissberg dan Suzanne Buker, Writing Up Research:
Experimental Research Report Writing for Students of English (New Jersey: Prentice Hall Regents,
1990), him. 41.

> Gianto, “Signifikansi Paradigma Pendidikan Kritis di dalam Dunia Posrealitas”, Tesis,
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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Penelitian lain mengenai pendidikan kritis ialah tesis dari Muhammad
Amin dengan judul: Implementasi Pendidikan Kritis Dalam Pendidikan Islam di
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Amin Dompu. Tesis ini berangkat dari
permasalahan dalam bidang pendidikan Islam yang tidak mampu bersaing
dengan pendidikan umum atau sekuler. Adapun alasan dari hal itu ialah
disebabkan praksis pendidikan Islam, selama ini, hanya merupakan repitisi atau
pengulangan dari pengetahuan lama (daur ulang ilmu pengetahuan). Penelitian
ini menghasilkan kesimpulan bahwa dengan implementasi konsep pendidikan
kritis dalam pendidikan Islam di STAI Al-Amin Dompu dapat memberikan
dampak positif yakni pendidikan kritis mampu meminimalisir plagiarisme,
meningkatkan daya Kritis mahasiswa, memicu tumbuhnya sikap toleransi di
wilayah kampus, serta meningkatnya ide kreatif dari para mahasiswa.'®

Referensi berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Hendri Purbo
Waseso, dengan judul Kurikulum SD/MI 2013 dalam perspektif pendidikan
kritis. Penelitian-ini menanggapi persoalan yyang berkenaan dengan kebijakan
pendidikan. Tesis ini menghasilkan beberapa kesimpulan antara lain: Pertama,
tujuan utama kurikulum SD/MI 2013 bermuara pada pembentukan peserta didik
supaya mampu berperan dan ikut serta menjadi bagian masyarakat kapitalis
secara global; Kedua, kompetensi inti pendekatan saintifik dan penilaian autentik

justru kontraproduktif dengan kondisi ekonomi, sosial dan budaya peserta didik;

*Muhammad Amin, “Implementasi Pendidikan Kritis Dalam Pendidikan Islam di Sekolah
Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Amin Dompu”, Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014.
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Ketiga, kurikulum yang diterapkan hanya diperuntukkan kepada pemilik modal
yang lebih secara finansial, sosial dan intelektual, sehingga tidak mengakomodir
kalangan atau kelompok peserta didik yang secara ekonomi maupun sosial
termasuk dalam kelas bawah.’

Adapun riset yang hampir menyerupai dengan kajian ini, yaitu sebuah tesis
berjudul: Analisis Bahan Ajar Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah dari
Perspektif Pendidikan Kritis (Studi Atas Buku Teks Mata Pelajaran Agidah
Akhlak Kurikulum 2013) yang disusun oleh Mawadah Rahmawati. Penelitian
tersebut dilatarbelakangi oleh upaya dari Rahmawati untuk mewujudkan
pemahaman keagamaan bernuansa kesadaran kritis guna menghalau pemahaman
keagamaan eksklusif yang cenderung sempit dan kaku. Penelitian dari
Rahmawati ini menjelaskan bahwa terdapat beberapa komponen bahan ajar yang
berkecenderungan kesadaran kritis yaitu berkaitan dengan teks dan gambar
ilustrasi dalam buku Akidah Akhlak, terdapat 23% yang berkecenderungan
kesadaran- magis; 0%: yang.berkecenderungan. kesadaran naif; dan 84,6% yang
berkecenderungan kesadaran Kritis. Penelitian ini “menyimpulkan bahwa
kecenderungan-dari materi. pada buku teks tersebut ialah menuju ke kesadaran

kritis.*®

YHendri Purbo Waseso, “Kurikulim SD/MI 2013 dalam Perspektif Pendidikan Kritis”, Tesis,
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

®Mawadah Rahmawati, “Analisis Bahan Ajar Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah dari
Perspektif Pendidikan Kritis (Studi Atas Buku Teks Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kurikulum 2013)”,
Tesis, Program Magister Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2017.
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Akhirnya, setelah menelaah beberapa literatur yang ada, penulis masih
belum berhasil menemukan sebuah kajian yang mendalam terkait tema
pendidikan kritis yang dihubungkan dengan pendidikan bahasa Arab—terutama
studi yang mencoba melihat lebih jauh kedalam buku teks yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. Meskipun, memang harus diakui bahwa
tampak adanya kemiripan topik yang diusung antara penelitian ini dengan
beberapa kajian terdahulu yaitu tentang konsep pendidikan kritis. Akan tetapi,
penelitian ini berbeda dengan beberapa kajian yang pernah dilakukan. Dengan
menggunakan perspektif pendidikan Kritis, penelitian ini hendak menelaah secara
detail isi dari buku teks mata pelajaran bahasa Arab yang diasumsikan
berpengaruh terhadap konstruksi pengetahuan dan paradigma para peserta didik.
Hal ini penting, mengingat pendidikan kerap dijadikan sebagai alat kontrol
sosial. Kajian semacam inilah yang sering terabaikan dalam studi kesarjanaan di
bidang pendidikan bahasa Arab di Indonesia. Oleh karena itulah, penelitian ini
hendak memberikan sumbangsihnya.

Kerangka Teoretis

Pada bagian inilah, selanjutnya akan dipaparkan secara seksama gambaran
umum mengenai definisi dari teori yang digunakan pada penelitian ini. Adapun
beberapa topik yang akan dibahas pada bagian ini: Pertama, peenjelasan terkait
konsep pendidikan kritis; Kedua, karakteristik dari konsep pendidikan Kkritis;
Ketiga, teknik inkorporasi pendidikan kritis kedalam proses pembelajaran;

Keempat, bentuk atau format pembelajaran berbasis pendidikan kritis.



13

1. Pendidikan Kritis: Sebuah Definisi

Pendidikan kritis, merupakan sebuah aliran pemikiran dalam bidang
pendidikan yang berpendangan bahwa praktik pendidikan tak mungkin
terlepas sama sekali dari anasir politik. Dalam hal peristilahan, pendidikan
kritis mempunyai beragam nama antara lain: “Pedagogy of Critique and
Possibility, Pedagogy of Student Voice, Pedagogy of Empowerment, Radical
Pedagogy, Pedagogy for Radical Democracy, dan Pedagogy of Possibility,
Critical Pedagogy, atau Transformative Pedagogy”*® atau “pedagogik kritis
sering disebut juga dengan pendidikan kritis, pendidikan pembebasan (Freire,
1970), pedagogik radikal (Giroux 1997; McLaren 1995), pedagogik
transformatif (Tilaar, 2002), pendidikan popular (Fakih, et al., 2000)”.%
Kendati dalam penyebutannya pendidikan kritis memiliki banyak istilah,
namun secara garis besar kesemua nama tersebut disatukan dalam satu visi
yang sama: ‘“memberdayakan kaum tertindas dan mentransformasikan
ketidakadilan-sosial yang.terjadi.di masyarakat-melalui-media pendidikan™.?*

Adapun para tokoh yang dikenal sebagai pengusung gagasan pendidikan

kritis ini-ialah; “Paulo Freire, Henry Giroux, Peter McLaren, Joe L Kincheloe,

Douglas Kellner, Ira Shor, Stanley Aronowitz, Antonia Darder, Michael W

Y Toto Suharto, “Pendidikan Kritis dalam Perspektif Epistemologi Islam”, Makalah
dipresentasikan pada forum AICIS di UIN Sunan Ampel Surabaya, tanggal 2012, him. 279-280.

2FEdi Subkhan, “Pedagogik Kritis dalam Teknologi Pendidikan”, dalam H.A.R Tilaar, dkk
(ed.), Pedagogik Kritis Perkembangan, Substansi dan Perkembangannya di Indonesia (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), him. 137.

M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis..., him. 1-2.
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Apple, Carlos Alberto Torres, Peter Mayo™.?* Adapun secara penjelasan
tentang konsep pendidikan kritis secara terminologis ialah sebuah “teori
pendidikan dan praktik pembelajaran yang didesain untuk membangun
kesadaran kritis mengenai kondisi sosial yang menindas”. > Ada pula
pendapat yang mengatakan bahwa “pendidikan kritis pada dasarnya
merupakan salah satu paham dalam pendidikan yang mengutamakan
pemberdayaan dan pembebasan”. ** Secara lebih rinci, Rakhmat Hidayat
mendefinisikan pendidikan kritis sebagai:

“Teori pendidikan dan praktik pembelajaran yang disesain untuk

membangun kesadaran kritis mengenai kondisi sosial yang menindas.

Pendidikan kritis merupakan pendekatan pembelajaran yang berupaya

membantu murid mempertanyakan dan menantang dominasi serta

keyakinan dan praktik-praktik yang mendominasi”.*

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa secara istilah
pendidikan kritis merupakan suatu konsep di bidang pendidikan yang
berusaha untuk memberdayakan kaum tertindas dengan cara membongkar
atau mendekonstruksi praktik ketidakadilan.yang terjadi di sekolah maupun di
masyarakat. Untuk sampai kepada tujuannya, konsep pendidikan Kritis
mengusung.-beberapa prinsip. dalam pendidikan-yang. di antaranya yaitu

konsep konsientisasi dan politik pendidikan.

2 Rakhmat Hidayat, Pedagogi Kritis: Sejarah, Perkembangan dan Pemikiran, Cet. Ke-1
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), him. 5.

“Ipid., him. 1.

**Roem Topatimasang, dkk., Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran Kritis, Cet. Ke-6
(Yogyakarta: InsistPress, 2015). him. 37.

»Rakhmat Hidayat, Pedagogi Kritis..., him. 6.
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Konsep konsientisasi ini, pertama kali diperkenalkan oleh Paulo Freire.
Konsientisasi itu sendiri ialah sebuah proses manusia dalam memperoleh
kesadaran untuk mampu melihat secara jernih dan Kritis seputar realitas yang
ada di sekeliling mereka. Agus Nuryatno menjelaskan mengenai konsientisasi
ini sebagai “proses dimana manusia mempunyai critical awareness sehingga
mampu melihat secara kritis kontradiksi-kontradiksi sosial yang ada di
sekelilingnya dan mampu mengubahnya”.?® Sasaran yang hendak dituju dari
konsep konsientisasi tidak lain yaitu “kemampuan untuk melihat sistem sosial
secara kritis, mampu memahami akibat-akibat yang saling kontradiktif dalam
sebuah kehidupan, dapat mengeneralisasi kontradiksi-kontradiksi tersebut
pada lingkungan lainnya lalu mentransformasikan masyarakat secara
kreatif”.?"

Pada mulanya konsep konsientisasi ini, dipakai Freire untuk membaca
proses perkembangan kesadaran manusia yang mana menurut analisisnya,
kesadaran yang.dimiliki setiap.individu.terdiri atas tiga elemen: Pertama yaitu
kesadaran magis; Kedua adalah kesadaran naif, dan yang ketiga ialah
kesadaran kritis. Beberapa pendapat yang senada-dengan ini di antaranya
disampaikan oleh Mansour Fakih bahwa “secara jernih Freire membagi-bagi
tingkat perubahan kesadaran manusia dari kesadaran magis magical

consciousness, ke kesadaran naif naival consciousness dan bagaimana

M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis..., him. 9.
Z'William A. Smith, Conscientizacao Tujuan Pendidikan Paulo Freire, Cet. Ke-2, terj. Agung
Prihantoro (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2008), him. 3.
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mencapai ke kesadaran kritis critical consciousness, dengan piawai”. %

Adapun pendapat Murtiningsih mengatakan bahwa “Freire menggambarkan
konsientisasi sebagai suatu proses menjadi manusia yang lebih penuh. Suatu
proses perkembangan kesadaran manusia melalui tiga tahap yang berbeda
namun saling berhubungan, yaitu kesadaran magis, kesadaran naif, dan
kesadaran kritis”.?°

Kesadaran magis magical consciousness, disebut juga dengan kesadaran
semi intransitif. Kesadaran magis yakni “kesadaran masyarakat yang tidak
mampu mengetahui kaitan antara satu faktor dengan faktor lainnya”. %0
Kesadaran ini dicirikan dengan suatu sikap manusia yang menerima begitu
saja taken for granted realitas yang ada, Freire menggambarkan ciri kesadaran
magis ini dengan fatalism yang menuntun manusia untuk lebih berlipat tangan
mereka (pasrah), dan menyerah pada ketidakmungkinan untuk melawan fakta
atau realitas yang ada.> Individu yang berada dalam kesadaran magis merasa
bahwa - realitas yang -ada .adalah sesuatu.yang. alamiah dan apa adanya.
Seseorang merasa tidak memiliki kemauan, kesadaran, dan kemampuan untuk
mengubah realitas-yang ada, cenderung.apatis dan-enggan berpikir. Dalam

konteks pendidikan, “proses pendidikan model ini tidak memberikan

kemampuan analisis kaitan antara sistem dan struktur terhadap suatu

Mansour Fakih, Jalan Lain: Manifesto Intelektual Organik, Cet. Ke-2 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), him. 121.

#ijti Murtiningsih, Pendidikan Alat Perlawanan Teori Pendidikan Radikal Paulo Freire,
(‘Yogyakarta: Resist Book, 2004), him. 69.

%'Roem Topatimasang, dkk., Pendidikan Popular..., him. 30.

$1paulo Freire, Education for Critical Consciousness (London: Continuum, 2005), him. 39.
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permasalahan masyarakat”. ** Pada akhirnya, peserta didik merasa tidak
memiliki kebebasan dalam menentukan kehendak dan perbuatan mereka
sendiri.

Tahap kesadaran selanjutnya yakni kesadaran naif naival consciousness.
Seseorang yang berada pada taraf kesadaran ini telah mampu memahami
masalah yang ada. la sadar bahwa kondisi termarjinalkan, tersubordinasikan,
terbelakang, dan tertindas bukanlah sesuatu yang lazim adanya. Namun,
mereka hanya sampai pada batas mengerti saja, tahap kesadaran ini belum
mampu menganalisis persoalan sosial yang berkaitan dengan unsur yang
mendukung status quo problem sosial tersebut. Pendidikan yang pada
prosesnya berada pada tahap kesadaran ini, maka, “pendidikan dalam konteks
ini juga tidak mempertanyakan sistem dan struktur, bahkan sistem dan
struktur yang ada adalah sudah baik dan benar adalah faktor given dan oleh
sebab itu tidak perlu dipertanyakan™.* Peserta didik yang berada pada tingkat
kesadaran ini- mengetahui. bahwa  ada  sesuatu. yang -salah dalam proses
pendidikan yang ada. Namun, mereka tidak mampu untuk mengidentifikasi
apalagi mempersoalkan-hal tersebut.

Tingkat kesadaran terakhir, yang merupakan tingkat kesadaran tertinggi
yakni kesadaran Kkritis critical consciousness atau disebut juga kesadaran

transitif kritis. Kesadaran ini memiliki beberapa karakteristik yaitu:

%2Roem Topatimasang, dkk., Pendidikan Popular..., him. 31.
®Ibid., him. 31-32.
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“Kedalaman dalam menginterpretasikan sebuah masalah; mengganti
penjelasan yang bersifat magis dengan penjelasan yang berprinsip
kausalitas; menguji sebuah temuan seseorang; serta dengan keterbukaan
terhadap revisi; dengan upaya untuk menghindari distorsi ketika
merumuskan suatu masalah dan menghindari praduga ketika
menganalisis masalah tersebut; menolak untuk melempar tanggung
jawab; dengan menolak posisi pasif; dengan mengemukakan
argumentasi; dengan mendahulkan dialog daripada polemik; dengan
akomodatif terhadap hal baru untuk alasan di luar hal-hal baru, dan
dengan akal sehat untuk tidak menolak yang lama hanya karena itu lama
saja—dengan menerima apa yang valid, baik yang bersifat lama maupun

baru”.3*

Kesadaran kritis ini, lebih bersifat analitis, dan praksis, serta cenderung
untuk mendalami realitas yang ada, mengkaji, serta mengujinya. Kesadaran
kritis selalu mengakomodir segala sesuatu yang bersifat konstruktif, maka,
sikap pasif dan konservatif dengan sendirinya akan terdegradasi. Seseorang
yang sudah sampai pada tingkat kesadaran ini akan memiliki pemikiran yang
terbuka dalam merespon hal baru, sehingga mampu memahami persoalan
sosial di sekitar mereka, mereka mampu memetakan masalah yang ada,
mengidentifikasinya serta menentukan segala unsur yang berpotensi
memengaruhi problem sosial tersebut. Mereka bahkan juga dapat memberikan
solusi -alternatif- dari- masalah sosial 'yang ada. Upaya yang semestinya
dilakukan untuk 'sampai pada derajat kesadaran Kritis-menurut pandangan
pendidikan kritis adalah sebagai berikut:

“Tahap Pertama adalah naming, yaitu tahap menanyakan sesuatu: what

is problem? Tahap ini merupakan latihan untuk mempertanyakan

sesuatu, baik itu yang berkaitan dengan teks, realitas sosial, ataupun
struktur ekonomi politik. Untuk mempertajam dalam melihat masalah,

$paulo Freire, Education for Critical Consciousness..., him. 14.
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maka diteruskan dengan tahap kedua reflecting, yaitu dengan
mengajukan pertanyaan mendasar untuk mencari akar persoalan: why is
it happening? Bagaimana kita menjelaskan ini? Tahapan ini
dimaksudkan agar murid dibiasakan untuk tidak berpikir simplistik,
tetapi berpikir kritis dan reflektif. Agar tidak terjebak pada retorika dan
kata-kata, maka diteruskan dengan tahapan ketiga acting, yaitu proses

pencarian alternative untuk memecahkan persoalan: what can be done to

change the situation? Ini merupakan tahapan praksis”.*>

Apabila kesadaran kritis ini telah menjadi bagian integral dari proses
pembelajaran bahasa, maka peserta didik akan mampu berpikir dan
memahami bahwa sesungguhnya bahasa seperti kata-kata, tata bahasa, wacana
dapat mereproduksi, memperkuat, atau menantang ideologi tertentu dan juga
dapat digunakan dalam perjuangan untuk suatu kekuasaan atau dominasi.
Simpulan yang bisa dipetik dari penjelasan ini ialah bahwa dengan
ditumbuhkannya kesadaran kritis dalam diri para peserta didik, maka mereka
akan mampu merubah serta memperbaiki realitas hidup mereka dalam rangka
mencapai tujuan pokok dari proses pendidikan yaitu menjadi manusia
paripurna atau insan kamil.

Selain® konsientisasi, dalam diskursus pendidikan kritis juga dikenal
sebuah-frasa yang berbunyi: pendidikan adalah politik.-Pendapat umum yang
ada selama ini berkata bahwa wilayah politik semata-mata berkutat seputar
kekuasaan atau hasrat berkuasa, adapun pendidikan dianggap hanya sebagai
urusan kegiatan belajar-mengajar di sekolah belaka. Keduanya dipandang

sebagai dua hal yang berbeda, yang mana satu sama lain tidak saling

%M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis..., him. 10.



20

berhubungan, dan bahkan mustahil dicampur menjadi satu. Apabila ditilik
secara sepintas-lalu, kedua perkara itu memang tampak terpisah dan seakan
tidak berkaitan, namun apabila dikaji secara lebih mendalam, justru akan
tampak sebaliknya: politik dan pendidikan memiliki hubungan erat, dan selalu
ada hubungan timbal balik antara pendidikan dan politik. Adapun diskursus
yang membahas seputar hubungan antara politik dan pendidikan ini, tidak lain
merupakan “kajian relasi antara proses munculnya berbagai tujuan pendidikan
dengan cara-cara pencapaiannya. Kajian terfokus pada kekuatan yang
menggerakkan perangkat pencapaian tujuan pendidikan dan bagaimana serta
kemana perangkat tersebut diarahkan”.*® Adapun Toto Suharto berpendapat
bahwa “politik pendidikan merupakan kritik terhadap idologi dominan dan
sekaligus  merupakan komitmen untuk melawan ketidakadilan dan
ketidaksamaan”.>” Persoalan ini pun sempat disinggung oleh Antonio Gramsci
bahwa proses pendidikan sesungguhnya tidak terlepas dari politik. Sebuah
pendidikan sejatinya terdapat dimensi politik, sehingga; pendidikan berpotensi
menjadi sebuah aktivitas politik: Pendidikan dan politik memiliki kaitan yang
erat, tidak hanya terdapat di sekolah tetapi di seluruh tempat yang menjadi

ruang publik.*®

%Galih R. N. Putra, Politik Pendidikan: Liberalisasi Pendidikan Tinggi di Indonesia dan India
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016), him. 30.

¥Toto Suharto, Pendidikan Islam Kritis Menuju Rehumanisasi Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Hidayah, 2014), him. 76.

%Henry A. Giroux, “Rethinking Cultural Politics and Radical Pedagogy in the Work of Antonio
Gramsci”, dalam Carmel Borg, Joseph Buttigieg dan Peter Mayo (ed.), Gramsci and Education (USA:
Rowman & Littlefield Publisher, 2002), him. 59.
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Kesimpulan dari uraian di atas ialah pendidikan dan politik merupakan
dua hal yang saling bertalian dan juga saling memengaruhi satu sama lain.
Pendidikan dalam hal ini senantiasa mengandung anasir politik dan begitu
juga sebaliknya, setiap aktivitas di ranah politik akan menentukan atau
berdampak langsung pada wilayah pendidikan. Tak pelak lagi, bahwa
pendidikan potensial untuk dijadikan alat legitimasi untuk kepentingan politik,
dan terlebih pendidikan bahasa. Sebab, politik mengandaikan pertikaian
kepentingan berbagai kelompok, maka, dalam bidang politik inilah bahasa
rawan terhadap manipulasi, seperti ditegaskan oleh Mochtar Prabotinggi
bahwa “bahasa takkan pernah lepas dari politik, betapa phobia pun sebagian
di antara kita akan kata politik itu. Memilih memakai bahasa atau kata-kata
tertentu, menekankan pengertian tertentu atas kata, bahkan memakai dialek
tertentu tak lain dari berpolitik dalam maknanya yang paling dalam dan
luas™. %

2. Karakteristik-Pendidikan, Kritis

Berdasarkan ulasan sebelumnya, secara sederhana dapat disimpulkan
bahwa , pendidikan- kritis .memiliki . beberapa.- karakteristik: Kesatu,
mengidentifikasi sumber kekuasaan: menganalisa persaingan kepentingan

yang terjadi antar kelompok atau individu di masyarakat; Kedua, melihat

kaitan antara politik dan pendidikan: guru dan peserta didik dibuat sadar akan

*Mochtar Prabotinggi, “Bahasa, Politik, dan Otosentrisitas, dalam Yudi Latif dan Idi Subandy
Ibrahim, Bahasa dan Kekuasaan Politik Wacana di Panggung Orde Baru, (Bandung: Mizan 1996),
him. 213.
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politik yang melingkupi proses pendidikan; Ketiga, memahami politik dalam
pengetahuan: guru dan peserta didik harus memahami bahwa pengetahuan itu
sendiri bersifat politis; Keempat, mengusung prinsip keadilan dan kesetaraan:
keadilan dan kesetaraan harus menjadi dasar dari semua visi pendidikan;
Kelima, menolak determinisme ekonomi: pendidikan kritis memahami bahwa
faktor ekonomi saja tidak menjadi penentu sebuah takdir, sebab, penindasan
dapat terjadi lantaran masalah: ras, kelas, gender, seksualitas, agama, dan
kemampuan fisik; Keenam, mengubah hubungan atas-bawah top-down antara
guru dan peserta didik menjadi hubungan yang setara equal. Beberapa
karakteristik dari konsep pendidikan kritis ini dapat diringkas menjadi tiga
karakter umum: Pertama, belajar dari realitas atau pengalaman, kedua, tidak
menggurui, dan ketiga dialogis. “> Untuk lebih jelasnya mengenai ketiga
karakteristik tersebut, dapat dilihat penjelasannya sebagai berikut:
a. Belajar dari Realitas atau Pengalaman
Pada prinsip ini; baik peserta didik maupun -guru keduanya dituntut
untuk terlibat langsung dalam objek yang sedang mereka kaji atau pelajari.
Oleh karena itu,-prinsip ini sangat- mengedepankan dimensi egaliterianisme
dalam proses pembelajaran, sehingga, baik guru maupun peserta didik
tidak ada yang dianggap memiliki otoritas pengetahuan lebih tinggi satu
dari yang lainnya, karena, parameter penguasaan materi lebih diukur

melalui tindakan dan bukanlah penguasaan teori semata.

**Roem Topatimasang, dkk, Pendidikan Popular..., him. 105.
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b. Tidak Menggurui

Inti dari prinsip ini ialah dalam proses pembelajaran, tidak ada yang
merasa paling pandai ataupun dianggap lebih pintar. Baik guru maupun
peserta didik berada pada posisi yang sejajar, dalam artian bahwa keduanya
belajar bersama dari realitas yang mereka alami. Guru maupun peserta
didik terlibat secara bersama-sama dalam proses pembelajaran dan
memproduksi pengetahuan melalui interaksi yang terjadi antara guru dan
peserta didiknya. Jadi, kegiatan mengajar seorang guru itupun sebenarnya
adalah proses belajar baginya khairu at-ta’allumi at ta’limu.

c. Dialogis

Prinsip ini sangat mengedepankan komunikasi yang bersifat dua arah.
Proses pendidikan yang bersifat dialogis ini, akan merefleksikan
pengalaman murid dan guru, keduanya berperan menciptakan pengetahuan
bersama secara dialogis. Sehingga, baik pendidik maupun peserta didik,
dapat-mengungkapkan segala-sesuatu, dengan. bahasa mereka sendiri dan
bukan diatur, ‘ditentukan atau didikte orang lain. Untuk itu, lembaga
pendidikan. beserta . seluruh komponen .di dalamnya dituntut untuk
menyelenggarakan  pendidikan yang bercorak dialogis, pluralis,
konstruktivistis, transformatif, dan reflektif, dengan dilandasi prinsip saling
menghormati. Dengan demikian, akan menghasilkan peserta didik yang
kompeten dalam bidang mereka, mampu berpikir yang kritis, analitis, logis

dan sistematis serta memiliki kepekaan sosial.
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3. Strategi Inkorporasi Pendidikan Kritis
Proses inkorporasi pendidikan kritis ini menurut Agus Nuryatno dapat
dilakukan melalui tiga cara yaitu: inkorporasi secara konseptual, inkorporasi
secara tematik, dan inkorporasi secara pedagogis.*
a. Inkorporasi Konseptual

Pendidikan bahasa Arab selama ini lebih dimaknai dalam kerangka
transmisi pengetahuan, dan penguasaan kecakapan berbahasa yang meliputi
kecakapan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pemaknaan
seperti itu mengindikasikan bahwa konsep pendidikan bahasa Arab lebih
cenderung normatif, dengan sedikit banyak mengabaikan diskursif di
wilayah empiris-kontekstual. Format semacam itu tentunya akan membuat
pendidikan bahasa Arab terjebak pada ideologi positivisme yang menafikan
pentingnya sebuah kritik atas realitas sosial.

Di sinilah maka perlu kiranya untuk menginkorporasikan pendidikan
kritis-kedalam . pendidikan —bahasa : Arab. - Dalam - perspektif konsep
pendidikan kritis, pendidikan bahasa Arab akan dipandang secara lebih
makro. Artinya,-pendidikan bahasa Arab . tidak. saja -mengurus persoalan
seputar metodologi pembelajaran dalam rangka mencapai kemahiran
berbahasa semata, tapi juga menyentuh dimensi historis-sosiologis.

Dengan begitu, pendidikan bahasa Arab hendaknya memperhatikan

pula persoalan yang berkaitan dengan konteks sosial kemasyarakatan

*'M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis..., him. 93.
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karena memang pada kenyataannya pendidikan bahasa Arab tidak dapat
dipisahkan dari konteks sosial yang lebih luas. Pendidikan bahasa Arab
perlu untuk menumbuhkan apa yang disebut dengan language of critique.
Dengan bertumbuhnya language of critique pendidikan bahasa Arab akan
dapat menjadi kritik ideologi yang mana memiliki potensi untuk
melakukan kritik sosial.
. Inkorporasi Tematik

Dalam konten yang diajarkan, pendidikan bahasa Arab masih belum
banyak bersentuhan dengan isu difabelitas, kesetaraan gender, dan bahkan
isu ini belum menjadi kosakata dalam teori dan praktik pendidikan bahasa
Arab. Sulit kiranya mencari literatur ataupun bahan ajar yang memuat isu
semacam ini. Dapat dikatakan bahwa memang selama ini, pendidikan
bahasa Arab turut memberikan kontribusi terhadap berlangsungnya model
pendidikan segregatif. Karena itu, kiranya pendidikan bahasa Arab perlu
diperkenalkan dengan isu-isu.tersebut melalui-inkorporasi tematik.
-»Inkorporasi Pedagogis

Proses pendidikan bahasa- Arab kerap disederhanakan menjadi
sekadar transmisi informasi, hapalan, dan repetisi semata, dapat
mengakibatkan peserta didik menjadi pasif. Untuk mencegah hal itu,
diperlukan sebuah revolusi keilmuan pada pendidikan bahasa Arab. Dari
sinilah terlihat arti pentingnya pendidikan kritis dalam proses pendidikan

bahasa Arab, maka seyogianya pendidikan bahasa Arab mulai berupaya
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menginkorporasi prinsip yang ditawarkan oleh pendidikan kritis.** Ketiga

prinsip yang selayaknya menjadi bahan pertimbangan untuk bisa

dicangkokkan ke dalam pendidikan bahasa Arab tadi, antara lain adalah:
“Pertama, semua gagasan, konsep, teori, dan pemikiran tidak lahir
dalam ruang vakum. Kedua, kegiatan ilmiah seharusnya
memproduksi, mengaplikasikan, dan mengkritik teori atau konsep

sebelumnya, bukan sekadar memproduksi. Ketiga, teori, gagasan,

konsep, prinsip, formula, dan prinsip-prinsip apapun dalam kegiatan

ilmiah haruslah terbuka untuk dipertanyakan, dikritik, dan diuji”.43

Dengan proses pembelajaran yang berdasarkan ketiga prinsip di atas maka
akan membantu para peserta didik untuk mentransformasikan pengetahuan
teknis-praktis menuju pengetahuan emansipatoris. Adapun dalam tahap
implementasinya ketiga prinsip tersebut dapat dilakukan dengan dua
tahapan:
“Pertama, senantiasa mengaitkan pengetahuan yang disampaikan
dengan realitas kehidupan agar pengetahuan tidak anti-realitas dan
dapat digunakan untuk memahami dan mendemitologi realitas sosial;

Kedua, proses penyampaian pengetahuan melalui tiga tahapan

pembelajaran, yaitu naming (what is the problem?), reflecting (why is

it happening?), dan acting (how to solve the problem)”.**

Dengan proses pedagogis sebagaimana yang dijelaskan di atas akan
membantu-peserta didik dalam memgembangkan-pemikiran kritis mereka.
Sehingga, para peserta didik akan menjadi individu yang kritis, aktif dan

bertanggung jawab.

*2 Konsep Pendidikan Kritis yang ditawarkan dalam penelitian ini sesungguhnya tidak
berpretensi hendak menggantikan sama sekali pelbagai metode pembelajaran bahasa yang sudah
mapan. Adapun yang menjadi maksud dari konsep Pendidikan Kritis dalam penelitian ini tidak lain
adalah untuk menumbuhkan elemen-elemen kritis kepada peserta didik melalui buku teks bahan ajar.

M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis..., hlm. 109-110.

“Ibid., him. 111.



27

4. Format Pembelajaran Berbasis Pendidikan Kritis

Agar konsep pendidikan kritis tidak berhenti hanya pada ranah gagasan
konseptual atau sekadar teori saja, maka implementasi dari konsep pendidikan
kritis tersebut juga sangat dibutuhkan. Untuk itu, tahap penerapan dari konsep
pendidikan krits penting pula untuk dijelaskan di sini. Dalam tahap
implementasi inilah nantinya akan ditentukan apakah konsep pendidikan kritis
benar-benar dapat diaplikasikan dalam proses belajar atau hanya berhenti pada
ranah gagasan semata.

Namun demikian, agar proses belajar tidak menyimpang dari prinsip-
prinsip pendidikan kritis sebagai landasan filosofisnya, maka, pelaksanaannya
pun haruslah disusun berdasarkan siklus yang disebut dengan “daur belajar
dari pengalaman yang distrukturkan structural experiences learning cycle ”.*
Adapun rentetan dari siklus atau daur belajar tersebut adalah sebagai berikut:

“Pertama, Melakukan: dimulai dengan pengalaman atau peristiwa yang

dimunculkan melalui media sebagai cara untuk melihat data yang ada;

Kedua, Mengungkap Data (Rekaonstruksi): Menguraikan kembali rincian

dari ‘realitas “sebagai proses pengungkapan-dengan cara menyatakan

kembali apa yang sudah dialaminya; Ketiga, Kaji-urai (Analisis):

Mengkaji sebab dan kemajemukan kaitan permasalahan yang ada dalam

realitas; Keempat, Kesimpulan: Merumuskan -makna atau hakikat dari

realitas tersebut sebagai suatu pelajaran dan pemahaman atau pengertian
baru yang lebih utuh. Kelima, Tindakan (Penerapan): Memutuskan dan

melaksanakan tindakan-tindakan baru yang lebih baik berdasarkan hasil
pemahaman baru atas realitas yang ada.”*°

**Roem Topatimasang, dkk., Pendidikan Popular-..., him. 106.
“Ibid., him. 106-107.
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Proses pembelajaran sebagaimana dijelaskan di atas, dapat digambarkan
dalam bentuk pola sebagai berikut:
Gambar 1.1.

%
/ @% wan

Menerapkan /—\Q%

5* 2

Mengungkapkan data
(Rekonstruksi)

Menyimpulkan Q% Q Menganalisa
2 § (kaji urai)

S—

Sumber: Roem Topatimasang, dkk., Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran
Kritis, Cet. Ke-6, Yogyakarta: Insist Press, 2015. him. 108.

Dengan bertujuan mencetak individu yang memiliki kompetensi berupa:
kemampuan bernalar secara logis, kemampuan menerapkan ilmu pengetahuan
yang mereka peroleh, memiliki kemampuan realsi interpersonal yang baik,
memiliki “kemampuan mengekspresikan dan mengemukakan pendapat,
memiliki sikap mandiri, memiliki integritas kepribadian yang tinggi, mampu
mewujudkan nilai-nilai kemanusiaan serta memiliki® hati nurani yang jernih,
jujur, dan bertanggung jawab, maka pada tahap implementasinya, proses
pendidikan  kritis haruslah mengedepankan:. pendidikan berbasis dialog,
pendidikan hadap-masalah, dan pendidikan humanistik.

a. Pendidikan Berbasis Dialog Dialog Based Education
Dalam pendidikan berbasis dialog, baik guru maupun peserta didik

diberikan kesempatan yang sama untuk melakukan pengkajian atas ilmu
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pengetahuan. Pendidikan berbasis dialog ini menjadi antagonis bagi

pendidikan antidialogis

Untuk lebih jelasnya terkait perbedaan pendidikan dialogis dan

antidialogis dapat dilihat dalam skema berikut ini:

DIALOGIS

Subjek
(pemimpin,
pembaharu, misalnya:
guru)

Interaksi
v
Objek
Realitas yang harus
diperbaharui dan
diubah (sebagai objek
bersama)

Humanisasi Sebagai
Proses tanpa henti
(sebagai tujuan)

Gambar 2.1.

Subjek
(anggota
pembaharu,
misalnya:
murid)

l

Objek
keadaan yang
harus
dipertahankan

l

Dehumanisasi

ANTIDIALOGIS

Subjek
(kaum elit berkuasa)

}

Objek
mayoritas kaum
tertindas sebagai bagian
realitas

|

berlangsungnya situasi
penindasan (sebagai
tujuan)

Sumber: Roem Topatimasang, dkk., Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran
Kritis, Cet. Ke-6, Yogyakarta: Insist Press, 2015. him. 108.

. Pendidikan Hadap-masalah-Problem-pasing-Education

Konsep ini memiliki pandangan bahwa dunia pendidikan merupakan

wilayah di mana pengetahuan haruslah diberi ruang kebebasan yang cukup,

sehingga, siapa saja yang terlibat di dalamnya—abaik peserta didik ataupun

guru—~bebas untuk berkreasi dan berinovasi. Pandangan ini didasarkan
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pada pendapat bahwa setiap individu mempunyai potensi masing-masing
untuk berkreasi secara mandiri dalam realitas kehidupan mereka. Tujuan
yang hendak disasar dari konsep pendidikan yang demikian tadi, tidak lain,
adalah “untuk menggarap realitas manusia dan dunianya yang bertumpu
pada prinsip praksis”.*" Terkait konsep pendidikan hadap masalah ini,
Freire menulis bahwa pendidikan hadap-masalah memungkinkan para guru
dan peserta didik untuk menjadi subyek dalam sebuah proses pendidikan
dengan cara menanggalkan sikap otoritarianisme dan menepikan sikap
pedantis. “® Pendidikan hadap masalah yang digagas pertama kali oleh
Freire ini, ditafsirkan dan dijelaskan kembali secara baik oleh Dhakiri
sebagai berikut “pendidikan hadap masalah sebagai alat pembebasan
menegaskan manusia sebagai makhluk yang berada pada proses menjadi
becoming sebagai sesuatu yang tidak pernah selesai dan terus-menerus
mencari”.*

Sampai- di -sini . dapat -digarisbawahi-bahwa -dengan implementasi
konsep pendidikan hadap-masalah ini mengandaikan setiap individu tidak
berada dalam posisi terpisah dari dunia dan realitas mereka. Tetapi, realitas

itulah yang harus diperhadapkan supaya timbul kesadaran akan realitas

tersebut. Dengan proses pendidikan sedemikian tadi, akan menstimulus

4Toto Suharto, Pendidikan Islam Kritis Menuju Rehumanisasi Pendidikan Islam..., him. 99.

*paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed, Terj. Myra Bergman Ramos (New York: Penguin,
1978), him. 58.

**Muh. Hanif Dhakiri, Paulo Freire, Islam & Pembebasan (Jakarta: Djambatan, 2000), him. 69.
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tumbuhnya sikap kritis pada diri setiap peserta didik terhadap kondisi
lingkungan dimana mereka berada.
c. Pendidikan Humanistik Humanistic Education

Pendidikan Humanistik merupakan proses pendidikan yang
didasarkan pada nilai-nilai  humanistis. Konsep pendidikan ini
sesungguhnya telah ada sejak masa Yunani kuno yang dikenal dengan
istilah Paidea, yaitu “sebuah proses pendidikan yang dilakukan dengan
cara mengolah bakat-bakat kodrati manusia”.*® Pendidikan humanistik ini
banyak mendapat pengaruh dari aliran Humanisme—suatu paham yang
muncul pada masa Renaisans abad ke-14 sampai ke-16 dan memuncak
pada Humanisme pencerahan Eropa pada abad ke-18.>* Humanisme inilah
yang kemudian menjadi basis teori pendidikan modern.>

Pada pandangan pendidikan humanistik, proses pendidikan haruslah
bertujuan untuk kepentingan memanusiakan manusia. Secara sederhana,
dapat dikatakan bhahwa pendidikan humanistik-ini merupakan suatu konsep
pendidikan ' yang merefleksikan keutuhan ~manusia—membantu agar
manusia.-menjadi. lebih manusiawi. Kegiatan- belajar karenanya selalu
melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dalam diri peserta

didik, dengan memberikan tekanan yang lebih besar pada aspek emosi,

F. Budi Hardiman, Humanisme dan Sesudahnya meninjau ulang gagasan besar tentang
manusia (Jakarta: KPG 2012), him. 6.

*!Ibid., him. 7.

*2Suparlan, Aliran-Aliran Baru dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset 1984), him. 19.
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komunikasi, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Dengan
konsep pendidikan yang humanis, peserta didik dilatih untuk
mengaktualisasikan potensi dalam diri mereka agar mampu bertransformasi
menjadi manusia yang utuh, sempurna insan kamil. Proses aktualisasi diri
berdasarkan pendidikan humanistik memiliki beberapa tahapan yaitu:

Learning to Know: membantu peserta didik untuk memiliki
kemampuan berpikir kritis dan sistematis guna memahami realitas
diri, sesama dan dunia;

Learning to Do: membantu peserta didik untuk mampu menerapkan
apa yang diketahui dan dipahami ke dalam praksis untuk mengatasi
persoalan-persoalan yang dihadapi;

Learning to Be: membantu peserta didik menjadi diri sendiri yang
autentik dan mandiri, berpegang pada prinsip sehingga tidak mudah
digoyahkan oleh pelbagai kepentingan pribadi dan desakan
lingkungan;

LLearning to Live Together: membantu pesera didik memahami
perbedaan dan keunikan, memahami dunia orang lain, mampu
bersikap terbuka dan toleran, mau berbagi dengan sesama, mampu
menjalin kerjasama (cooperative);

Learning to Learn: menstimulasi peserta didik untuk terus belajar
dan mampu memaknai setiap peristiwa dan pengalaman hidup,
terutama pengalaman kontras negative;

Learning to Love: membantu mahasiswa agar mampu mencintai diri
sendiri, sesama, tuhan, dan Iingkungan.53

Melalui implementasi konsep pendidikan yang “untuk pemanusiaan

manusia, -melalui-proses humanisasi dan hemonisasi’,>* Diharapkan, pada

3Laurentinus Tarpin, “Humanisme dan Reformulasi Praksis Pendidikan”, dalam Bambang
Sugiharto (ed.), Humanisme dan Humaniora Relevansinya bagi Pendidikan, Cet. Ke-1 (Yogyakarta:
Jalasutra, 2008), him. 344-345.

*A. Sudiarja, “Humanisme Religius dan Nasionalisme yang terbuka, faham dasar pendidikan
Mangunwijaya”, dalam Ferry T. Indratno (ed), Humanisme Y.B Mangunwijaya (Jakarta: Kompas
2015), him. 5.
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akhirnya, pendidikan kritis mampu menciptakan individu yang bernalar
kritis dan mampu untuk mengungkapkan diri.>
5. Relevansi Pendidikan Kritis dengan Pendidikan Bahasa Arab
Penelitian  ini  berusaha mengadopsi, mengapropriasi, serta
menginkorporasikan konsep pendidikan kritis untuk bisa diimplementasikan
dalam proses pendidikan bahasa Arab. Oleh karena itu, untuk benar-benar bisa
mewujudkan mewujudkan tujuan tersebut, dalam proses pendidikan bahasa
Arab haruslah juga mengembangkan apa yang dinamakan dengan bahasa
kritis critical language. Dengan dikembangkannya bahasa Kkritis critical
language dapat mendekonstruksi suatu praktik pembelajaran yang membuat
peserta didik terjangkit budaya bisu. Hal ini sebagaimana telah ditegaskan
oleh Stanley Aronowitz dan Henry A. Giroux bahwa para praktisi pendidikan
perlu mengembangkan bahasa kritis critical language untuk mengidentifikasi
dan menghilangkan praktik pembelajaran yang membuat para peserta didik
pasif. Keberadaan ;searang, guru-dalam. prakitik -yang-demikian tadi, laiknya
seorang teknisi, hal ini.akan mengeliminasi jiwa kepemimpinan dan proses
pembelajaran-itu sendiri.>®
Adapun mengenai pentingnya mengadaptasi konsep pendidikan kritis ini

dalam sebuah proses pendidikan bahasa, disampaikan dengan cukup baik oleh

% J1.GM Drost, “Humaniora”, dalam Sekolah: Mengajar atau Mendidik?, Cet. Ke-7
(‘Yogyakarta: Kanisius 1998), him. 110.

%®Stanley Aronowitz dan Henry A. Giroux, Postmodern Education: Politics, Culture, and
Social Criticism, (USA: University of Minnesota Press 1997), him. 103-104.
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Mohammad Javad Riasati dan Fatemeh Mollaei bahwa pendidikan bahasa
kritis dapat menjadi penghubung antara pengetahuan tentang tata-bahasa dan
kosa-kata; dengan pengetahuan tentang masalah sosial serta bagaimana cara
untuk memecahkan masalah sosial tersebut; dengan begitu peserta didik akan
aktif baik di kelas maupun di masyarakat. Adapun tujuan yang hendak dicapai
dari implementasi pendidikan kritis dalam suatu proses pembelajaran adalah
mempersiapkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam masyarakat yang
demokratis.”’

Selain dari apa yang telah dikemukakan di atas, proses pembelajaran
bahasa Arab juga hendaknya memperhatikan aspek-aspek yang berkaitan
dengan bahasa atau metalinguistics of human language, yang mana aspek-
aspek tersebut meliputi:

1) Konteks sosial penggunaan bahasa The social context of language use;

2) Hakikat dan pengaruh dari alih-kode dan campur-kode dalam praktik
berbahasa The nature and outcomes of language contact;

3) Hakikat serta akibat dari kontak kebahasaan The nature and
implications of .code-switehing and code-mixing;

4) -Bilingualisme dan multilingualisme sebagai norma sosial dan norma
individual Bilingualism and multilingualism as individual and social
norms;

5) . Kesadaran tentang- ekologi- bahasa An-.awareness of the ecology of
language(s);

6) Ideologi dan bahasa Ideology and language;

7) Hubungan bahasa dan kekuasaan The relationship between language
and power;

8) Pemahaman tentang hakikat dan tingkat keragaman bahasa dalam
pluralitas masyarakat Realistic understanding of the nature and extent
of language diversity in different societies;

*"Mohammad Javad Riasati dan Fatemeh Mollaei, “Critical Pedagogy and Language Learning”,
International Journal of Humanities and Social Science, Vol. 2 No. 21, November 2012, him. 224.
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9) Perilaku berbahasa Language attitudes;

10) Isu-isu  tentang standardisasi bahasa Issues of language
standardization;

11) Isu-isu tentang purisme bahasa Issues of linguistic purism;

12) Hakikat dan akbat-akibat dari varisasi bahasa The nature and
implications of linguistic variation;

13) Konsep tentang legitimasi bahasa The concept of linguistic legitimacy;

14) Hak-hak bahasa dan tanggung jawab kebahasaan Language rights and
language responsibilities;

15) Hakikat dan proses-proses perubahan bahasa The nature and process
of language change;

16) Kesalingterhubungan antara bahasa-bahasa dan rumpun-rumpun
bahasa The interrelationship of languages and language families;

17) Perkembangan sejarah bahasa-bahasa The historical development of
languages;

18) Pemerolehan bahasa dan pembelajaran bahasa Language acquisition
and language learning;

19) Hubungan antara bahasa dan kebudayaan The relationship between
language and culture;

20) Hakikat literasi dan konsep keberagaman literasi The nature of
literacy, and the concept of multiple literacies;

21) Perbedaan-perbedaan bahasa versus patologi bahasa Language
differences versus language pathologies;

22) Hakikat kebijakan bahasa dan penggunaannya dan perencanaan bahasa
The nature and uses of language policy and language planning;

23) Kesadaran bahasa kritis Critical language awareness.>®

Poin-poin seperti yang telah dipaparkan pada daftar di atas hendaknya
diperhatikan dan disentuh oleh pendidikan bahasa Arab. Sebab, hanya dengan
menjadikan unsur-unsur 'yang berkaitan- dengan bahasa ‘metalinguistics of
human language sebagai ‘bagian integral dalam ‘materi dan praktik
pembelajaran bahasa, maka peserta didik dapat terbantu dalam menumbuhkan

kesadaran kritis mereka.

¥Timothy G. Reagan dan Terry A. Osborn, “Toward a Critical Foreign Language Pedagogy,”
dalam The Foreign Language Educator in Society: Toward a Critical Pedagogy (New Jersey:
Lawrence Erlbaum Associates, 2002), him. 135.
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F. Metodologi Penelitian

Pada bagian ini pembahasan akan difokuskan pada rancangan penelitian,
dan rasionalitas metode yang digunakan untuk memilih, mengumpulkan, dan
menganalisis data. Demi mememudahkan pemahaman, perlu kiranya diuraikan
terlebih dahulu beberapa terminologi yang digunakan. Term metodologi pada
penelitian ini didasarkan pada pendapat dari Hoed, yakni “cara dalam penelitian
untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman dari objek yang diteliti serta
bagaimana pengetahuan dan pemahaman itu memenuhi tujuan penelitian”.*®
Salain itu, dikuatkan dengan pendapat dari Taylor, Bodgan, dan DeVault yang
menyebutkan bahwasanya metodologi merupakan proses, prinsip, dan prosedur
yang digunakan untuk mendekati persoalan dan dalam upaya mencari jawaban.®
Dengan demikian, dapat disimpulkan dari pendapat tersebut bahwa metodologi
merupakan sebuah rancangan yang terdiri dari memilih prosedur pengumpulan
data serta metode analisis data dalam menyelidiki masalah yang ada.

Pada- dasarnya,. terdapat .perbedaan istilah -antara -metodologi tersebut
dengan kata metode. Adapun metode menurut Mahsun adalah “cara penelitian itu
akan dilakukan;-yang-didalamnya mencakup bahan atau materi penelitian, alat,

jalan penelitian variabel, dan data yang hendak disediakan dan dianalisis”.®*

*Benny H. Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya, (Jakarta: Komunitas Bambu, 2011),
him. 7.

0Steven J. Taylor, Robert Bodgan, dan Marjorie L. DeVault, Introduction to Qualitative
Research Methods A Guidebook and Resource, Cet. Ke-4 (Canada: Wiley, 2016), him. 3.

' Mahsun, Metode Penelitian Bahasa, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him.70.
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Secara lebih rinci, definisi dari metode penelitian dikemukakan oleh
Sugiyono, yaitu “cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu”.®” Sedang yang dimaksud dengan cara ilmiah adalah:

“kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional,

empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan

dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran

manusia empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh

indera manusia. Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian

itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis”.%®

Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa metode penelitian ialah sebuah
prosedur yang diterapkan secara rasional, empiris, dan sistematis dalam sebuah
kajian ilmiah guna mendekati, memahami, dan menganalisis data yang menjadi
objek kajian dalam rangka mencari jawaban atas persoalan yang ada.
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan pada pendapat yang menyatakan bahwa “penelitian yang
dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik
gambar, suara, tulisan, atau lain-lain bentuk rekaman biasa dikenal dengan
penelitian analisis dokumen atau-analisis isi content analysis”,** maka dengan
sendirinya - penelitian ini termasuk ‘dalam kategori- analisis dokumen.

Sedangkan yang dimaksud dengan dokumen pada penelitian ini, didasarkan

pada pendapat dari Sharan B. Merriam yakni bahwa “dokumen adalah istilah

%2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet.
Ke-22 (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 2.

*Ibid., him. 2.

®Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Cet. Ke-13 (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), him.
244.
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yang digunakan secara luas untuk merujuk pada barang cetakan dan bahan
lain yang relevan dengan penelitian, termasuk catatan publik, dokumen
pribadi, budaya populer, dokumen visual, dan artefak fisik”.® Dengan
demikian, menjadi dapat dipahami maksud dari penelitian kepustakaan ialah
“serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian”. 66
Disarikan dari penjelasan tersebut bahwa studi pustaka adalah metode dalam
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan, meneliti, dan menganalisis
objek kajian yang berupa data dalam bentuk dokumen.
2. Sumber Data

Secara garis besar, sumber data dapat didefinisikan sebagai “semua
informasi, baik merupakan benda nyata, abstrak ataupun dalam bentuk
peristiwa atau gejala”.®” Untuk sumber data pada kajian dokumen ialah
seluruh informasi yang berasal dari perpustakaan. Sumber data pada jenis
riset -kepustakaan ~dapat. .diklasifikasikan - berdasarkan dua kategori:
berdasarkan bentuk dan berdasarkan isi. Secara bentuk, sumber data penelitian

kepustakaan-terbagi. menjadi. sumber data tertulis printed materials dan

sumber data tidak tertulis non printed materials; Adapun secara isi, sumber

% Sharan B. Merriam, Qualitative Research A Guide to Design and Implementation (San
Francisco: Jossey-Bass 2009), him. 86.

%Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan Cet. Ke-4 (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2017), him. 3.

% Sukandarrumidi dan Haryanto, Dasar-dasar penulisan proposal penelitian (Yogyakarta:
UGM Press, 2008), him. 20.
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data riset pustaka dibedakan atas sumber data primer dan sumber data
sekunder.

Dengan berdasarkan pada klasifikasi tersebut, maka sumber data pada
penelitian ini termasuk kategori sumber data tertulis printed materials yang
digali beberapa buku teks pelajaran bahasa Arab sebagai berikut:

a. Masrukin, Devi Apriyanto Nasir, 2014, Buku Siswa Bahasa Arab Kelas. X
(IPA, IPS, Bahasa), Cet. Ke-1, Jakarta: Kementerian Agama.
b. Devi Apriyanto, Masrukin, H.D Hidayat, 2015, Buku Siswa Bahasa Arab,
Kelas. XI (IPA, IPS, Bahasa), Cet. Ke-1, Jakarta: Kementerian Agama.
c. Ahmad Hidayat, 2016, Buku Siswa Bahasa Arab, Kelas. XII (IPA, IPS,
Bahasa), Cet. Ke-1, Jakarta: Kementerian Agama.
Sedangkan, sumber data sekunder pada penelitian ini ialah seluruh

bahan kepustakaan yang dirasa perlu untuk digunakan pada penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur -pengumpulan . data, merupakan- kompaenen penting dalam
sebuah penelitian  ilmiah. Kekeliruan sedikit saja pada bagian teknik
pengumpulan. data-yang dilakukan .akan membuat-proses analisis menjadi

sulit. Untuk itu, dengan mempertimbangkan jenis dari riset ini, maka dalam

64.

%8Untuk penjelasan lebih lanjut, lihat: Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian..., him. 63-
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hal pemerolehan data, penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi,®® yang
mana teknik dokumentasi itu sendiri merupakan “metode pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik”.”® Dalam jenis penelitian kepustakaan,
teknik dokumentasi merupakan teknik paling relevan dan lazim dipakai dalam
penelitian jenis ini.
4. Analisis Data

Tahapan analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk memaparkan,
memilah atau menyeleksi, serta menguraikan data penelitian berupa bahasa
yang termanifestasikan dalam bentuk tulisan yang terkandung pada buku teks
mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah kurikulum 2013 dengan cara
memerikan, memahami, menafsirkan, menjelaskan, meramalkan, dan bahkan
mengubahnya. Adapun langkah analisis data pada penelitian ini mengikuti
uraian dari lan Dey yang menyatakan bahwasanya inti dari analisis kualitatif
terletak pada-proses-menggambarkan  fenomena;-mengklasifikasikannya, dan
melihat bagaimana konsep yang-ada saling berhubungan.”

Untuk-lebih memudahkan, berikut adalah gambar pola terkait alur dari

proses analisis data pada penelitian ini:

®Tingkat akurasi sebuah kesimpulan dari penelitian yang menggunakan teknik dokumentasi
sesungguhnya sangat bergantung pada kekayaan literatur yang tersedia. Semakin lengkap bahan
kepustakaan yang dilibatkan dalam penelitian, semakin kuat pula kredibilitas hasil penelitian.
""Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 220.
™an Dey, Qualitative Data Analysis: A user friendly Guide for Social Scientists (London:
Routledge, 1993), him. 31.
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Gambar 3.1.

Describing

Qualitative
Analysis

Connecting

Classifying

Sumber: lan Dey, Qualitative Data Analysis: A user friendly Guide for Social Scientists
(London: Routledge, 1993), him. 32.

Guna memperdalam pemahaman terkait analisis data pada penelitian ini,
berikut akan diuraikan beberapa penjelasan terkait terminologi dari analisis
data. Menurut Heddy Shri Ahimsa-Putra “metode analisis data pada dasarnya
adalah cara-cara untuk memilah-milah, mengelompokkan data—kualitatif
maupun kuantitatif—agar kemudian dapat dilakukan interpretasi dan
ditetapkan relasi-relasi tertentu antara kategori data yang satu dengan data
yang lain”."* Pendapat lain dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen bahwasanya
analisis.-data ‘merupakan sebuah tindakan yang berkutat seputar data,
mengaturnya, menguraikannya sehingga-menjadi satuan-yang dapat dikelola,

lalu dilakukan pengkodean, mensintesiskan data tersebut serta mencari

Heddy Shri Ahimsa-Putra, Paradigma Profetik Islam Epistemologi, Etos dan Model, Cet.
Ke-2 (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 2016), him. 36.
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kemungkinan pola yang akan muncul.” Selanjutnya, Moleong berpendapat
bahwa analisis data ialah “proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data”. ™ Dari beberapa penjelasan tersebut, maka dapat dipahami bahwa
analisis data ialah tindakan yang terdiri dari memilih, menyusun dan
mengolah data yang telah diperoleh, hingga mendapatkan suatu hasil yang
berupa kesimpulan dari objek penelitian.

Teknik analisis data itu sendiri sesungguhnya memiliki format yang
beragam, yang dalam penggunaanya disesuaikan dengan dengan jenis
penelitian yang ada. Oleh karena penelitian ini adalah kajian dokumen maka

analisis data cenderung bersifat deskriptif.”

Menurut Sugiyono, definisi dari
analisis deskriptif yaitu “memaparkan seluruh pernyataan dan pengamatan
dengan apa adanya dari orang (objek) yang diamati”.’® Analisis deskriptif ini

“bertujuan untuk memberi. gambaran, atau . mendiskripsikan data yang telah

terkumpul, sehingga peneliti tidak akan memandang bahwa sesuatu itu sudah

Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education: an

Introduction to Theories and Methods, 5th Ed. (Boston: Pearson Education Inc, 2007), him. 159.

™ Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-34 (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2015), him. 280.

>«Ada beberapa jenis penelitian yang dapat dikategorikan sebagai penelitian deskriptif yaitu:

penelitian survei survey studies, studi kasus case studies, penelitian perkembangan developmental
studies, penelitian tindak lanjut follow-up studies, analisis dokumen documentary analysis, dan
penelitian korelasional correlation studies” Lihat, Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Cet.
Ke-13 (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), him. 236.

"°Sugiyono, Memahami Penulisan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 12.
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memang demikian keadaannya”.”’ Dengan demikian analisis deskriptif ini
tidak berpretensi “untuk menguji  hipotesis tertentu, tetapi hanya
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan”.”®
Selanjutnya, untuk memudahkan proses analisis data pada penelitian ini,
digunakan teknik analisis wacana kritis critical discourse analysis. Melalui
analisis wacana Kkritis ini, bahasa dianalsis bukan saja dari segi
kebahasaannya, melainkan dihubungkan juga dengan aspek di luar bahasa.
Karena pada dasarnya, menurut teori analisis wacana kritis ini “bahasa
digunakan untuk beragam fungsi dan bahasa mempunyai berbagai
konsekuensi. Bisa untuk memerintah, memengaruhi, mendeskripsi, mengiba,
memanipulasi, menggerakkan kelompok atau membujuk”. ® Menurut
Haryatmoko, analisis wacana Kritis berusaha mengungkap kepentingan yang
terselubung di balik bahasa yang digunakan. Dari perspektif ini, bahasa yang
telah menjelma teks merupakan fakta sosial yang mengandung unsur peristiwa
sosial,~maka-sebuah- teks bisa -menjadi. penyebab perubahan pengetahuan,
kepercayaan, sikap, dan nilai.*® Teknik analisis ini memiliki beberapa model:

Roger. Fowler.dkk.;-Theo Van.Leeuwen, Sara-Mills,-Norman Fairclough, dan

Teun A. Van Dijk.®* Sedangkan karakteristik dari analisis wacana kritis ini:

""Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 267.
Bgyharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian..., him. 234.
;zHaryatmoko, Critical Discourse Analysis, Cet. Ke-2 (Jakarta: Rajawali Press, 2017), him. 5.
Ibid., him. 9.
81 Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, Analisis Framing, Cet. Ke-6 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 73.
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a. Tindakan

Dengan teknik analisis wacana kritis, bahasa baik teks maupun
nonteks dianalisis tidak hanya dari aspek kebahasaan semata, namun juga
dilihat hubungan antara bahasa, dan praktik berbahasa. Telaah kebahasaan,
dengan demikian harus mempertimbangkan pula aspek tindakan yang tidak
lain adalah manifestasi dari sebuah bahasa itu sendiri. Artinya, bahasa
dipahami sebagai sebuah laku, bahasa diasosiaikan sebagai bentuk
interaksi. Sebagaimana dijelaskan oleh Yoce Aliah Darma, bahwa:

“Dalam pemahaman seperti ini bahasa dipandang sebagai: Pertama,

bahasa dipandang sebagai sesuatu yang bertujuan, apakah untuk

memengaruhi, mendebat, membujuk, menyanggah, bereaksi dan

sebagainya. Kedua, wacana dipahami sebagai sesuatu Yyang

diekspresikan secara sadar, terkontrol, bukan berdasarkan sesuatu yang

di luar kendali atau ekspresi di luar kesadaran”.®

Dari sisi inilah dikatakan bahwa bahasa dapat memengaruhi dan—
pada waktu yang sama—dipengaruhi oleh tindakan penuturnya. Prilaku
seseorang, pada satu sisi, akan berdampak pada bahasa yang ia gunakan,
begitu pun sebaliknya. Hubungan dialektis antara bahasa dan tindakan tadi
akan-membawa beberapa ‘konsekuensi "di antaranya: “Pertama, wacana
dipandang sebagai sesuatu yang. bertujuan apakah untuk memengaruhi,

mendebat, membujuk, menyanggah bereaksi, dan sebagainya; Kedua,

wacana dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan secara sadar

8 yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis dalam Multiperspektif (Bandung: Refika
Aditama, 2014), him. 136.
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terkontrol, bukan sesuatu yang di luar kendali atau diekspresikan di luar
kesadaran”.®®
b. Konteks
Konteks merupakan unsur penting dalam berbahasa, karena
dengannya makna sebuah bahasa ditentukan, maka apabila konteks
berubah, berubah pula makna kata tersebut. Untuk itu, Guy Cook
berpendapat meskipun fokus utama analisis wacana adalah pada bahasa,
namun ia tidak hanya berkutat seputar bahasa semata. Analisis ini pun
harus pula menguji konteks komunikasi yang meliputi antara lain: siapa
yang berkomunikasi dengan siapa, dan mengapa; dalam masyarakat dan
situasi  seperti apa; melalui medium apa; bagaimana berbagai jenis dan
tindakan komunikasi berevolusi, dan hubungan mereka satu sama lain.®*
Hubungan “antara teks, konteks, dan wacana merupakan satu kesatuan
yang tak terpisahkan”.®® Karena itu, penting dicatat bahwa:
“pada dasarnya, konteks-pemakaian bahasa dapat dibedakan menjadi
empat macam, ‘yaitu: Pertama, konteks fisik physical context yang
meliputi - tempat terjadinya pemakaian < bahasa dalam suatu
komunikasi, objek yang disajikan dalam peristiwa komunikasi itu,
dan-tindakan atau-prilaku dari para peran dalam peristiwa komunikasi
itu; Kedua, konteks epistemis epistemic context atau latar belakang
pengetahuan yang sama-sama diketahui oleh pembicara maupun
pendengar; Ketiga, konteks linguistik linguistic context yang terdiri

atas kalimat atau tuturan yang mendahului satu kalimat atau tuturan
tertentu dalam peristiwa komunikasi; Keempat, konteks sosial social

8 Aris Badara, Analisis Wacana Teori Metode dan Penerapannya pada Wacana Media, Cet.
Ke-3 (Jakarta: Kencana, 2014), him. 29-30.
8Guy Cook, The Discourse of Advertising (London, New York: Routledge, 1994), him. 1.

®Alex Sobur, Analisis Teks Media..., him. 56.
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context vyaitu relasi sosial dan latar setting yang melengkapi
hubungan antara pembicara atau penutur dengan pendengar”.®

Sampai di sini dapat disimpulkan bahwa analisis terhadap teks—
hendaknya pada saat yang sama—tidak lupa untuk memperhatikan pula
konteks di mana teks tersebut dibuat.

c. Sejarah

Bahasa yang termanisfestasikan dalam bentuk teks maupun nonteks
sesungguhnya merupakan refleksi atau representasi dari realitas riil atau
nyata. Karena itu, untuk memperoleh pemahaman yang mendalam akan
sebuah makna bahasa baik teks maupun nonteks haruslah juga melihat latar
kesejarahan dari bahasa tersebut. Senada dengan itu, Eriyanto berpendapat
bahwa “salah satu aspek penting untuk bisa mengerti teks adalah dengan
menempatkan wacana itu dalam konteks historis tertentu”.®” Kesimpulan
dari sini ialah bahwa pemahaman secara menyeluruh terhadap sebuah teks,
hanya dapat diperoleh apabila teks tersebut dikaitkan dengan kondisi
historis'yang menjadi latar belakang di' mana teks tersebut dibuat. Dengan
begitu maka, aspek sejarah tidak dapat-diabaikan dalam sebuah studi teks.

d. Kekuasaan
Kekuasaan menjadi salah aspek yang sangat diperhatikan dalam

analisis wacana kritis. Sebab, “kekuasaan adalah salah satu kunci hubungan

®Ibid., him. 57.
¥Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, Cet. Ke-8 (Yogyakarta: LKiS,
2011), him. 11.
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antara wacana dengan masyarakat”.®® Kekuasaan yang dimaksud mewujud
dalam beragam bentuk, yang salah satunya dapat berupa kontrol baik
berbentuk fisik maupun mental atau psikis. Seseorang atau kelompok yang
menggunakan kekuasaan sebagai alat kontrol cenderung untuk menjadikan
kelompok lainnya untuk berpikir, bertutur, dan bertindak sesuai yang
dikehendaki si pemegang kekuasaan. Analisis wacana kritis mencoba untuk
menelusuri keberadaan sebuah kontrol dari wilayah teks atau bahasa.
e. Ideologi

Idelogi seseorang terefleksikan dalam bahasa yang ia gunakan. Maka,
bahasa merupakan alat interaksi sosial yang termanifestasikan dalam
format teks, gambar, diagram, film atau bahkan musik yang pada
penggunaannya—»baik secara sengaja maupun tidak—selalu berkelindan
dengan ideologi penuturnya. Darma berpendapat terkai hal ini bahwa
“wacana dipandang sebagai praktik ideologi atau pencerminan dari
ideologi. tertentu.-Ideolagi yang, berada. di-balik. penghasil teksnya akan
selalu mewarnai bentuk wacana tertentu”.®? Dari sini maka, apabila bahasa
baik berupa teks-maupun nonteks, sangat-memengaruhi dan—pada saat
yang sama—dipengaruhi oleh ideologi penuturnya, maka, melalui bahasa
tersebut seseorang mampu memengaruhi orang lain selaku audien,

pendengar ataupun sebagai pembacanya.

%bid., him. 11.
®yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis..., him. 25.
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Pada wilayah pendidikan—terutama pendidikan bahasa Arab, sangat
potensial terkontaminasi oleh ideologi. Senada dengan ini, Tilaar
berpebdapat bahwa “ideologi-ideologi ini tentunya memasuki relung-
relung pendidikan bukan hanya dalam strukturnya tetapi juga dalam isi
(kurikulumnya)”.®® Karena alasan inilah maka penting untuk membongkar
keberadaan ideologi yang terselubung dalam materi bahasa yang
termanifestasikan pada buku teks pelajaran bahasa Arab. Selain itu juga,
mengingat pendapat Hardiman bahwa “Bilamana pengetahuan dan ilmu
pengetahuan membeku menjadi delusi atau kesadaran palsu yang
merintangi praxis sosial manusia untuk merealisasikan kebaikan, kebenaran
dan kebahagiaan dan kebebasannya, maka keduanya berubah menjadi
ideologis”. * Dari sini maka, jika sampai pengetahuan yang diajarkan
kepada peserta didik menjadi laiknya sebuah ideologi, maka dapat
dipastikan proses pendidikan yang berlangsung justru akan menjadi
kontraproduktif.

G. Sistematika Pembahasan
Secara keseluruhan, penelitian ini-terdiri atas lima bab. Bab kesatu diawali
dengan paparan seputar persoalan dalam pendidikan bahasa Arab di Indonesia.

Dari persoalan tersebut, selanjutnya dirumuskan pokok permasalahan secara

%H AR Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan Suatu Tinjauan dari Perspektif Studi Kultural,
Cet. Ke-1 (Magelang: IndonesiaTera, 2003), him. 67.

'F. Budi Hardiman, Kritik Ideologi Menyingkap Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan
Bersama Jurgen Habermas (Yogyakarta: Kanisius, 2009), him. 209-210.
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interogatif. Lalu, diteruskan dengan penjelasan tentang tujuan dan manfaat yang
dapat diperoleh dari penelitian ini. Tak lupa pula, dipaparkan beberapa kajian
terdahulu yang pernah dilakukan mengenai tema sejenis. Kemudian diteruskan
dengan kerangka teoretis yang membahas teori-teori yang digunakan dalam
penelitian ini. Lalu, dijelaskan mengenai metodologi penelitian serta mekanisme
pelaksanaan penelitian ini. Bab pertama ini ditutup dengan sistematika
pembahasan yang berisi penjelasan singkat tentang struktur penelitian ini.

Bab kedua berisi penjelasan mengenai latar kesejarahan dan genealogi
filosofis dari pendidikan kritis historical and philosophical background of
critical education. Dalam bab inilah, akan dijelaskan tentang proses panjang
yang melatarbelakangi kemunculan konsep pendidikan kritis ditilik dari aspek
kesejarahan dan dari akar filosofisnya. Kemudian setelah itu, dijelaskan beberapa
sumber utama yang memelopori lahirnya konsep pendidikan kritis. Dilanjutkan
dengan paparan terkait biografi intelektual para tokoh ataupun mazhab yang
menjadi landasan- ideologis kansep-pendidikan kritis.-Hal-ini dimaksudkan agar
para pembaca yang belum familiar dengan isu yang diusung oleh penelitian ini:
pendidikan. kritis, terbantu.dalam memahami topik tersebut secara lebih dalam
dan komprehensif.

Bab ketiga akan menggambarkan secara umum obyek yang menjadi fokus
kajian dari penelitian ini. Diawali dengan uraian seputar bahasa Arab, lalu narasi
tentang sejarah, dinamika dan perkembangan pendidikan bahasa Arab di

Indonesia. Lalu kemudian masuk kedalam pembahasan seputar kurikulum,
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penyusunan bahan ajar, terakhir adalah bagaimana idealnya proses pembelajaran
bahasa Arab di Indonesia.

Bab keempat yaitu analisis data yang merupakan ulasan tentang materi
bahasa Arab yang terkandung dalam buku teks mata pelajaran bahasa Arab di
Madrasah Aliyah pada kurikulum 2013. Dalam bab ini, penulis menuangkan
hasil analisisnya terhadap konten buku mata pelajaran bahasa Arab yang
diajarkan di Madrasah Aliyah dari sudut pandang pendidikan Kritis.

Bab kelima merupakan bab penutup yakni bab terakhir pada penelitian ini.
Pelbagai simpulan yang dapat ditarik dari penelitian akan diketengahkan dalam
bagian penutup ini. Kesimpulan tersebut nantinya akan berisi ikhtisar intisari dari
hasil analisis, sekaligus juga merupakan jawaban atas persoalan yang ada dalam
kajian ini. Di samping itu, dalam bab ini dimuat beberapa masukan dan saran dari
dari penelitian ini dengan berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh. Adapun
hasil dari penelitian ini, kiranya di kemudian hari dapat dimanfaatkan oleh semua
kalangan baik masyarakat, akademisi, peneliti,.pemerintah; maupun pihak terkait
yang tentu saja memiliki perhatian dalam memajukan bidang pendidikan di

Indonesia, terutamanya-pendidikan bahasa Arab.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Proses pembelajaran bahasa Arab—sebagai bahasa kedua bagi kalangan
peserta didik di Indonesia—cenderung menonjolkan sosok guru sebagai subjek.
Peran seorang guru dalam hal ini, menjadi parameter atau tolok ukur keabsahan
dari ilmu pengetahuan yang mereka ajarkan. Proses pembelajaran yang terpusat
kepada guru semacam itu berimplikasi menjadikan guru sebagai sosok yang
paling otoritatif dalam menentukan kebenaran ataupun kesalahan dari ilmu
pengetahuan tersebut. Kecenderungan semacam ini jika terus dirawat dan
dilestarikan, maka akan mengakibatkan timbulnya otoritarianisme dalam dunia
pendidikan.

Pendidikan kritis menamakan format pendidikan yang berpusat pada guru
tersebut sebagai pendidikan gaya bank banking concept of education. Beberapa
gejala yang-mengindikasikan jbahwa telah terjadi- proses,pendidikan gaya bank
ini, antara lain adalah: Guru mengajar, murid diajar; Guru mengetahui segala hal,
murid dianggap tidak-tahu.apa-apa sama sekali; Guru-berpikir, murid mengikuti
pikiran gurunya; Guru berbicara, murid hanya boleh menyimak pembicaraan
guru; Guru berhak menentukan peraturan, murid yang mematuhi peraturan guru
tersebut; Guru memilih  dan memaksakan pilihannya, murid wajib
menyetujuinya; Guru berbuat, murid meniru perbuatan gurunya; Guru bebas

memilih konten dan materi pelajaran, murid harus menerimanya secara suka rela.
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Melalui proses pendidikan gaya bank sedemikian tadi, maka proses
pembelajaran menjadi vertikal, dimana peserta didik menempati posisi di bawah
sebagai objek, dan guru berada di atas sebagai subjek. Model pendidikan gaya
bank ini juga memberi peluang guru untuk menjadi lebih otoriter, sedangkan
peserta didik potensial menjadi korban dari otoritarianisme guru mereka. Dengan
konstruksi semacam itu, para peserta didik sesungguhnya berada pada posisi
yang tidak diuntungkan—mereka menjadi pihak yang tertindas.

Selain itu, dengan berlangsungnya pembelajaran yang berjalan satu arah
tersebut kebebasan berpikir serta berekspresi para peserta didik akan terbatas
yang mana pada akhirnya hal itu justru akan menciptakan sebuah stagnansi ilmu
pengetahuan. Produksi ilmu pengetahuan yang seharusnya dihasilkan oleh
interaksi bersama antara guru selaku pendidik dan para peserta didik mengalami
ambang batas perkembangannya. Pendidikan yang seyogianya menjadi lokomotif
kemajuan bagi sebuah bangsa, justru menampilkan wajah paradoksnya—menjadi
batu sandungan-bagi kemajuan negara itu.sendiri.-Singkatnya, pendidikan justru
menjadi masalah ketimbang solusi.

Persoalan-tersebut pun sebenarnya dapat dilacak hingga sampai pada ranah
yang lebih substantif dan abstrak: dalam aspek ideologi atau cara pandang.
Penelitian ini melihat bahwasanya ideologi positivistik saat ini sesungguhnya
telah menyusup ke dalam paradigma pendidikan di Indonesia, memengaruhi,

serta mendominasi cara pandang worldview pendidikan yang ada.
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Lebih lanjut, persoalan yang semula berawal dari ranah paradigmatik di
atas meluas hingga kepada ranah Kkarakteristik dari pendidikan yakni
berkembangnya mental pragmatisme dalam pendidikan. Sifat pragmatisme dalam
dunia pendidikan tersebut termanifestasikan pada sikap ketika pendidikan telah
banyak menyerah pada kebutuhan pasar, tunduk, dan pasrah kepada arus
hedonisme, dan materialisme. Sedangkan pada tahap implementasinya, mewujud
salah satunya melalui sistem peringkat ranking, dimana dengan sistem peringkat
tadi memaksa para peserta didik untuk berkompetisi guna mencapai kompetensi
yang diharapkan, namun pendidikan dalam hal ini kerap lupa atau mungkin
justru dengan sengaja mengabaikan aspek sportivitas dalam kompetisi tersebut.
Sehingga ketidakadilan dalam berkompetisi pun menjadi sebuah keniscayaan.

Dari situ maka, tidak mengherankan apabila ada peserta didik yang dinilai
cerdas dan berprestasi sewaktu di sekolah, namun justru ketika berada di
masyarakat tidak mampu memberikan kontribusi positif, dan bahkan cenderung
apatis terhadap-lingkungannya. Ilmu pengetahuan. yang mereka peroleh dari
proses pembelajaran ketika di sekolah tadi tidak operatif dalam kehidupan nyata
mereka sendiri.-Seolah prestasi.yang -telah diperoleh- semasa sekolah adalah
sekadar prestasi semu belaka. Dilihat dari sisi inilah tampak jelas bahwa ideologi
yang diusung oleh sebuah praktik pendidikan akan berimplikasi pada semua
tataran, baik pada dimensi filosofis yang abstrak, maupun pada tataran kebijakan
yang lebih riil. Dengan demikian, pendapat yang menyatakan bahwa pendidikan

adalah praktik politik, telah memeroleh pembenarannya.
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Terlihat bahwa konsep pendidikan kritis yang diusung oleh penelitian ini
berupaya membendung arus ideologi semacam itu. Pendidikan kritis dihadirkan
sebagai sebuah pendidikan alternatif: suatu model pendidikan yang bertujuan
menumbuhkan kesadaran kritis para peserta didik. Dengan lebih berorientasi
kepada proses, maka pendidikan kritis ini mengusung konsep pendidikan yang
membebaskan. Adapun dalam rangka mencapai tujuannya, pendidikan Kkritis
dalam penelitian ini menawarkan beberapa prinsip yang antara lain: Konsep
pendidikan humanistik yang mana berikhtiar memosisikan manusia sebagai
sentral di tengah derasnya arus yang cenderung mereduksi kemanusiaan dan
kemanusiawian. Dengan begitu, pendidikan dituntut untuk benar-benar mampu
menjadi sarana dalam mencerdaskan, dan membebaskan manusia dari berbagai
bentuk dehumanisasi yang berupa penindasan, pembodohan dan sejenisnya.
Apabila pendidikan telah berfungsi sedemikian tadi maka sejatinya pendidikan
tersebut telah berjalan pada jalan yang seharusnya; Prinsip selanjutnya yaitu
konsientisasi, . yakni - proses. dimana ; seseorang- mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis terkait permasalahan berupa penindasan yang muncul
akibat dari sebuah relasi kuasa. Pendidikan.dalam hal.ini dituntut untuk mampu
mengembangan kemampuan kesadaran kritis para peserta didik akan posisi
mereka dalam konteks relasi sosial, politik, ekonomi, dan budaya. Selain itu,
mereka juga diarahkan untuk belajar memahami kontradiksi sosial, politik, dan
ekonomi yang ada di sekitar mereka sekaligus juga didorong untuk berperan,

mengambil tindakan terhadap anasir yang berpotensi menindas, jika memang
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ada; Berikutnya ialah pendidikan yang berprinsip kontekstual atau juga disebut
investigasi kenyataan. Artinya, dalam proses pendidikan materi yang diajarkan
hendaknya lebih mengedepankan tema kontekstual, generatif, dan lebih
memerhatikan kemungkinan hubungan yang dapat dibangun antara topik yang
sedang dibahas dengan kehidupan riil peserta didik dan dunia di yang ada sekitar
lingkungan mereka; Prinsip terakhir adalah pendidikan dialogis di mana pada
umumnya prinsip ini dipertentangkan dengan konsep pendidikan monolog yang
mana hal itu sering terjadi dalam proses pendidikan tradisional, di mana guru
menyajikan informasi kepada peserta didik namun peserta didik itu sendiri hanya
diperkenankan menerima informasi yang diberikan tanpa diperbolehkan ikut
terlibat dalam proses transfer itu apalagi mempersoalkan informasi tersebut. Jadi,
dalam proses pembelajaran tradisional-konvensional yang menggunakan konsep
monolog, guru kerap kali hanya berceramah, sehingga ia cenderung medominasi
proses pembelajaran yang ada. Singkatnya, pendidikan kritis menolak hal itu,
maka denggan -demikian pendidikan :kritis pada penelitian ini mengusulkan
penggunaan prinsip pendidikan dialogis—yang tentu saja sangat berbeda dengan
pendekatan monelog.

Satu hal yang kiranya menjadi semakin penting untuk dicatat dari
penelitian ini ialah kaitan antara tindakan politis dan komitmen terhadap
pendidikan dari para penentu kebijakan dan kelompok yang berkepentingan
dengan pendidikan perlu diperhitungkan. Alasannya tidak lain adalah pendidikan

kritis selalu meyakini bahwa selalu ada dimensi politik dalam setiap aspek
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pendidikan. Konsekuensi akan hal itu dalam konsep pendidikan kritis proses
pendidikan merupakan sebuah rekayasa dalam rangka untuk menciptakan
transformasi sosial. Maka, pendidikan kritis mengemban beban yang tidak
mudah yakni pendidikan kritis harus mampu berkontribusi dalam atau berperan
untuk sebuah transformasi sosial. Oleh karena itu, lingkupnya bukan pada aspek
normatif, dan teoretis semata, tetapi pada aspek yang bersifat lebih empiris, nan
konkret.

Tatkala penelitian ini berupaya menginkorporasikan konsep pendidikan
kritis kedalam proses pembelajaran bahasa Arab, maka dengan sendirinya bahasa
tidak lagi dinilai fungsinya sebagai penyampai pesan secara literal semata,
melainkan juga mentransfer pola pikir ataupun cara pandang penuturnya. Bahasa
dalam hal ini merupakan sesuatu yang mengonstruksi-——dan pada saat yang
sama—dikonstruksi oleh penuturnya, dari sinilah maka bahasa dan proses
pembelajarannya perlu Kiranya dilihat secara lebih kritis. Pada penelitian ini
dikemukakan setidaknya. empat: alasan yang mendasari-akan hal itu: Pertama,
bahasa digunakan untuk beragam kepentingan, dan memiliki berbagai macam
konsekuensi; Kedua, bahasa merupakan sesuatu yang.dikonstruksi namun pada
saat yang sama juga mampu mengonstruksi; Ketiga, melalui bahasa fenomen
yang sama bisa diekspresikan melalui beraneka cara; dan Keempat, selalu ada
kemungkinan manipulasi, dan penyesatan dalam sebuah bahasa.

Penelitian ini mengawalinya dengan berangkat dari materi buku teks

pelajaran bahasa Arab kurikulum 2013 yang saat ini digunakan sebagai bahan
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ajar pada Madrasah Aliyah di Indonesia. Hal ini penting, sebab, buku teks
pelajaran, tidak diragukan lagi, memainkan peran esensial dalam proses
pembelajaran bahasa Arab di tanah air ini. Keberadaan buku teks pelajaran
bahasa Arab merupakan salah satu dari sekian banyak sumber daya bisa yang
digunakan oleh guru dalam rangka menciptakan sebuah iklim pembelajaran
bahasa yang efektif.

Dari analisis yang mendalam pada penelitian ini terhadap tiga buku teks
pelajaran bahasa Arab yang digunakan dalam proses belajar-mengajar di
Madrasah Aliyah pada kurikulum 2013 diperoleh kesimpulan yang di antaranya:
Dalam pandangan buku teks pelajaran bahasa Arab kelas X, mata pelajaran
bahasa Arab dipandang hanya sebatas pelajaran sampingan yang bersifat
sekunder. Buku teks ini pun banyak menggunakan gambar ilustrasi yang kurang
relevan dengan kehidupan riil peserta didik—terutama bagi mereka yang tinggal
di pedesaan dengan kelas ekonomi menengah kebawah, dan ditambah lagi
dengan tidak .kensistennya. buku teks pelajaran- bahasa-Arab tersebut dalam
pemakaian gambar atau. ilustrasi. - Kelemahan ‘buku teks semacam ini
sesungguhnya_ akan mengakibatkan informasi dan pengetahuan yang diperoleh
peserta didik dari proses pembelajaran yang telah mereka lalui menjadi sulit
diterima, meskipun berterima namun pada akhirnya pengetahuan tersebut tidak
operatif dalam kehidupan mereka.

Masih tidak jauh berbeda, buku teks pelajaran bahasa Arab kelas XI pun

masih memandang mata pelajaran bahasa Arab sekadar sebagai mata pelajaran
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penunjang bagi keberhasilan mata pelajaran lain, terutama mata pelajaran yang
memiliki dimensi keislaman atau bertema keislaman. Dominasi tema keagamaan
atau keislaman yang partikularistik-eksklusif sangat potensial memupuk benih
sektarianisme dalam diri peserta didik. Hal semacam ini tentu saja tidak boleh
dilestarikan sebab akan memberikan dampak negatif bagi proses pembelajaran
bahasa Arab itu sendiri. Kesalahan dalam hal penulisan typographycal error pun
masih menjadi salah satu kekurangan yang terdapat dalam buku teks ini.
Kekeliruan dalam seperti ini seharusnya tidak boleh terjadi dalam buku teks
pelajaran bahasa, terutama bahasa Arab sebagai bahasa kedua bagi para peserta
didik di Indonesia. Minimya tema baik berupa teori maupun tugas untuk aspek
keterampilan menulis maharat al-kitabah juga perlu mendapat perhatian dan
porsi yang lebih banyak. Absennya latihan soal dalam format mengarang insya’,
dan juga dikte imla’ juga menambah panjang daftar kelemahan pada buku teks
pelajaran bahasa Arab ini. Bahkan, tugas ataupun latihan insya’ dalam buku teks
ini terkesan. ditelantarkan, sehingga-mengakibatkan kuriositas yang ada pada diri
setiap peserta didik tidak tumbuh dengan optimal. Ditambah lagi dengan tugas
latihan dalam bentuk-pilihan ganda multiple choice yang mendominasi konten
dari buku teks pelajaran bahasa Arab ini yang justru akan menghambat
kemampuan interpretasi peserta didik, dan mencegah para peserta didik untuk
mampu berpikir lebih kreatif.

Seolah hendak mempertegas buku teks pada kelas sebelumnya, buku teks

pelajaran bahasa Arab untuk kelas XII ini malah memuat tema seputar keislaman
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yang lebih dominan. Berbagai simbol keagamaan seperti masjid, ilustrasi gerakan
shalat, dan yang lainnya masih mendominasi materi yang ada pada buku teks
pelajaran bahasa Arab ini. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, dalam
proses pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, sebaiknya pilihan tema semacam
ini sebisa mungkin dihindari. Dengan dimensi keagamaan yang mendominasi
buku teks semacam itu akan memberikan pengaruh negatif. Simbol keagamaan
tersebut tidak jarang di(salah)gunakan untuk kepentingan tertentu yang bahkan
tidak terkait dengan urusan keagamaan sama sekali. Adapun yang sangat patut
untuk disayangkan bahwa secara keseluruhan ketiga buku teks pelajaran bahasa
Arab tersebut sama sekali belum menyinggung isu-isu besar yang justru dapat
meningkatkan kesadaran kritis peserta didik, seperti: kapitalisme, liberalisme,
sekulerisme, kesetaraan gender dan tema-tema besar kemanusiaan lainnya.
Akhirnya, risalah ilmiah yang terlampau tebal paginanya dan terlalu
tipis kesimpulannya ini semoga dapat menjadi sumbangan kecil bagi kancah
akademis-dalam kajian seputar tema pendidikan-bahasa Arab—sebagai bahasa
kedua—di Indonesia, baik di masa Kini maupun juga pada masa yang akan
datang.
Saran
Dengan berpijak pada kesimpulan di atas, diperoleh beberapa masukan
ataupun saran yang kiranya dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
penyusunan buku teks pelajaran bahasa Arab pada masa mendatang. Beberapa di

antara masukan dan saran yang dimaksud antara lain yaitu:
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. Bagi para penentu kebijakan, baik yang berada di pusat maupun daerah,
seyogianya sejak saat ini mulai menggagas suatu model pendidikan bahasa
Arab yang berbasis pada peserta didik, serta mengedepankan aspek pluralitas
agama, budaya, dan tradisi bangsa Indonesia.

. Kepada para kalangan akademisi dan peneliti di bidang pendidikan bahasa
Arab, kiranya perlu untuk mulai mempertimbangkan wacana pendidikan Kritis
dalam studi atau kajian mereka di masa mendatang.

. Dalam penyusunan buku teks mata pelajaran bahasa Arab, hendaknya lebih
mengedepankan materi ataupun tema yang mampu mengasah kepekaan,
empati, serta kesadaran kritis para peserta didik, untuk itu maka sedapat
mungkin menghindari penggunaan kosakata, simbol, dan topik keagamaan.

. Materi yang termuat dalam buku teks pelajaran bahasa Arab di Madrasah
Aliyah, hendaknya dikemas secara lebih kreatif dan menarik sesuai dengan
kecenderungan dan minat peserta didik, serta disuguhkan dengan mengusung
konsep-dialogis; tidak menggurui-dan mengedepankan-semangat humanisme.

. Konsep pendidikan kritis, sedikit demi sedikit “haruslah mulai untuk

diinkorporasikan kedalam proses pendidikan bahasa Arab.di Indonesia.
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